KEANEKARAGAMAN LABA-LABA TANAH DI PERKEBUNAN KOPI
DESA SUMBER REJO KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN
PASURUAN

SKRIPSI

Oleh:
LAILI ZAKIYYATUS SHOLIHAH
NIM. 210602110055

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2025



KEANEKARAGAMAN LABA-LABA TANAH DI PERKEBUNAN KOPI
DESA SUMBER REJO KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN
PASURUAN

SKRIPSI

Oleh:
LAILI ZAKIYYATUS SHOLIHAH
NIM. 210602110055

Diajukan Kepada:
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Untuk Memenuhi
Salah Satu Persyaratan Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si)

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2025



KEANEKARAGAMAN LABA-LABA TANAH DI PERKEBUNAN KOPT
DESA SUMBER REJO KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN
PASURUAN

SKRIPSI

Oleh:
LAILI ZAKIYYATUS SHOLIHAH
NIM. 210602110055

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji
Tanggal: [L...THw..... 2025

Pembimbing I Pembimbing 11

Oky Bagas Prasetvo, M.Pd 1.
NIPPPK. 19890113 2023211 028



KEANEKARAGAMAN LABA-LABA TANAH DI PERKEBUNAN KOPI
DESA SUMBER REJO KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN
PASURUAN

SKRIPSI

Oleh:
LAILI ZAKIYYATUS SHOLIHAH
NIM. 210602110055

Telah dipertahankan

Didepan Dewan Penguji Skripsi dan dinyatakan diterima sebagai salah satu
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (S.5i)

Tanggal: (lb..JJW\......2025

Bayu Agung Prahardika, M.Si,
Ketua Penguji NIb. 19900807 201903 1 011

Muhammad Asmuni Hasyim, M.Si.
Anggota Penguji 1 \yoppyc 19870522 202321 1016

Dr. Dwi Suheriyanto, S.Si., M.P.
Anggota Penguji Il \yp 19740325 200312 1 002

Oky Bagas Prasetyo, M.Pd.1.
Anggota Pengufi T 100 o™ 0000113 202321 1 028

ea _:'(,/

i ’-‘_}.,
rof. Dr-¥vika Sandi Savitri, M.P.
NIP. 19741018 200312 2 002

A




HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala puji bagi Allah SWT karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya,

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Penulisan skripsi ini
tentu tidak terlepas dari doa, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih sekaligus mempersembahkan
skripsi ini kepada:

1.

2.

Diri penulis sendiri yang telah memilih untuk terus berjuang meski sering
merasa ingin menyerah. Terimakasih sudah tetap bertahan!

Ayah dan Mama, dua sosok luar biasa yang tak pernah lelah menguatkan lewat
doa, dukungan moril, dan juga materi. Terimakasih telah menjadi rumah tempat
penulis kembali, tempat segala kegundahan luruh, dan tempat semua
pencapaian terasa berarti.

Dr. Dwi Suheriyanto, S.Si, M.P & Oky Bagas Prasetyo, M.Pd.l dosen
pembimbing yang tidak hanya memberikan ilmu, tapi juga kesabaran dan
kepercayaan. Terimakasih telah mendampingi proses ini dengan tulus dan
sabar.

Bayu Agung Prahardika, M.Si, & Muhammad Asmuni Hasyim, M.Si dosen
penguji yang telah memberikan saran dan kritik yang membangun bagi penulis.
Daffa Abdillah Nafi’, S.T, terimakasih banyak atas semua kebaikan yang telah
diberikan terutama atas kesediaan untuk meluangkan waktu, mendengarkan
berbagai keluh kesah, serta memberikan saran dan dukungan yang berarti
kepada penulis.

Teman seperbimbingan skripsi sekaligus tim penelitian dan juga ABEEF yang
saling membantu dan menguatkan dalam berproses bersama.

Terimakasih untuk semua pihak yang telah memberikan bantuan, semangat, dan
doa, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang diam-diam ikut
meringankan langkah penulis dalam menyelesaikan penelitian dan penulisan
skripsi ini.



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Laili Zakiyyatus Sholihah
NIM : 210602110055

Program Studi  : Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Judul Penclitian : Keanckaragaman Laba-laba Tanah di Perkebunan Kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Menyatakan dengan sebenarmnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-banar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan data,
tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui scbagai hasil tulisan atau pikiran saya
sendiri, kecuali dengan mencantumkan sumber cuplikan pada daftar pustaka.
Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan,

maka saya bersedia menerima sanksi akademik maupun hukum atas perbuatan
tersebut,

Malang,l, Juni 2025
Yang membuat pernyataan,

NIM. 210602110055



HALAMAN PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI

Skripsi ini tidak dipublikasikan namun terbuka untuk umum dengan ketentuan
bahwa hak cipta ada pada penulis. Daftar pustaka diperkenankan untuk dicatat,

tetapi pengutipan hanya dapat dilakukan seizin penulis dan harus disertai kebiasaan
ilmiah untuk menyebutkannya.

Vi



MOTTO

“Bukan tentang seberapa cepat selesai, tapi tentang seberapa kuat kita bertahan

dan belajar dari prosesnya.”

vii



Keanekaragaman Laba-Laba Tanah di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Laili Zakiyyatus Sholihah, Dwi Suheriyanto, Oky Bagas Prasetyo

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Laba-laba tanah memiliki peran penting dalam perkebunan yaitu sebagai biokontrol dan
bioindikator. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies laba-laba tanah,
mengetahui analisis komunitas (keanekaragaman, dominansi, kemerataan, kekayaan antar
spesies, dan kesamaan antar dua lahan), faktor fisika-kimia tanah, serta mengetahui
korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan sifat fisik dan kimia tanah.
Penelitian menggunakan metode pitfall trap. Spesies laba-laba tanah yang ditemukan
berjumlah 13 spesies yang terdiri dari Allocosa obscuroides, Castianeira quadritaeniata,
Erigone bifurca, Lycosa lebakensis, Oxyopes quadritasciatus, Pardosa pusiola, Pardosa
sumatrana, Pardosa pseudoannulata, Pardosa birmanica, Pirata aspirans, Pirata
piraticus, Schizocosa fragilis, dan Trcohosa papakula. Nilai indeks keanekaragaman laba-
laba tanah di kebun kopi dengan pupuk kandang 1,65 di kebun kopi dengan pupuk kimia
1,75. Indeks dominansi laba-laba tanah di kebun kopi dengan pupuk kandang 0,26 di kebun
kopi dengan pupuk kimia 0,23. Indeks kekayaan antar spesies laba-laba tanah di kebun
kopi dengan pupuk kandang 1,95 di kebun kopi dengan pupuk kimia 11,81. Indeks
kemerataan laba-laba tanah di kebun kopi dengan pupuk kandang 0,47 di kebun kopi
dengan pupuk kimia 0,48. Indeks kesamaan kedua lahan yaitu 0,56. Sifat fisik dan kimia
di perkebunan kopi dengan pupuk kandang memiliki nilai rata-rata suhu 29,6 °C,
kelembapan tanah 80%, pH 5,1, C-organik 1,30%, N-total 0,102%, C/N 12,73, bahan
organik 2,25%, fosfor 12,78 ppm, dan kalium 0,17. Sedangkan di kebun kopi dengan pupuk
kimia memiliki nilai rata-rata suhu 30,0 °C, kelembapan tanah 75%, pH 7,1, C-organik
1,25%, N-total 0,103%, C/N 12,14, bahan organik 2,14%, fosfor 12,41 ppm, dan kalium
0,16. Korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan sifat fisik dan kimia tanah memiliki
korelasi sangat kuat antara Lycosa lebakensis dengan kelembapan, Castianeira
guadritaeniata dengan C-organik total dan bahan organik, serta Pirata aspirans dengan N
total dan kalium. Korelasi kuat antara Pardosa sumatrana dengan suhu, Pirata piraticus
dengan pH, Castianeira quadritaeniata dengan C/N organik, serta Oxyopes
guadritasciatus dengan fosfor.

Kata kunci: bioindikator, biokontrol, laba-laba tanah, pitfall trap
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Diversity of Soil Spiders in Coffee Plantation in Sumber Rejo Village
Purwosari District Pasuruan Regency

Laili Zakiyyatus Sholihah, Dwi Suheriyanto, Oky Bagas Prasetyo

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Soil spiders play an important role in plantations as biological control agents and
environmental bioindicators. This study aimed to identify ground spider species, knowing
the community analysis (diversity, dominance, evenness, species richness, and similarity
between two sites), physic-chemical factors of soil, and analyze the correlation between
spider presence and the physical and chemical properties of the soil. The research employed
the pitfall trap method. A total of 13 spider species were identified: Allocosa obscuroides,
Castianeira quadritaeniata, Erigone bifurca, Lycosa lebakensis, Oxyopes quadritasciatus,
Pardosa pusiola, Pardosa sumatrana, Pardosa pseudoannulata, Pardosa birmanica,
Pirata aspirans, Pirata piraticus, Schizocosa fragilis, and Trcohosa papakula. The
diversity index of spiders in manure-treated coffee plantations was 1.65, compared to 1.75
in chemically fertilized plantations. The dominance index was 0.26 (manure) and 0.23
(chemical), while species richness was 1.95 and 11.81, respectively. Evenness index values
were 0.47 (manure) and 0.48 (chemical), with a similarity index between both sites of 0.56.
Soil properties in manure-treated plantations had average values of temperature 29.6 °C,
soil moisture 80%, pH 5.1, organic carbon 1.30%, total nitrogen 0.102%, C/N ratio 12.73,
organic matter 2.25%, phosphorus 12.78 ppm, and potassium 0.17. Meanwhile, chemically
fertilized plantations had values of temperature 30.0 °C, moisture 75%, pH 7.1, organic
carbon 1.25%, total nitrogen 0.103%, C/N ratio 12.14, organic matter 2.14%, phosphorus
12.41 ppm, and potassium 0.16. Strong correlations were found between Lycosa lebakensis
and moisture; Castianeira quadritaeniata and both total organic carbon and organic matter;
Pirata aspirans and total nitrogen and potassium. Moderate correlations were also
observed between Pardosa sumatrana and temperature, Pirata piraticus and pH,
Castianeira quadritaeniata and C/N ratio, and Oxyopes quadritasciatus and phosphorus.

Keywords: bioindicator, biocontrol, soil spiders, pitfall trap
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk bagian dari salah satu negara tropis yang berada di garis
khatulistiwa. Menurut Suwarso (2019) negara tropis memiliki jenis
keanekaragaman hayati yang berlimpah dibandingkan dengan negara non tropis.
Allah menciptakan makhluk hidup dengan beragam bentuk, warna, dan fungsi yang
unik. Suheriyanto (2008) menyatakan bahwa keanekaragaman mengacu pada
beragam jenis makhluk hidup yang membentuk suatu komunitas pada saat tertentu.
Keanekaragaman ini menjadi salah satu unsur penting untuk menjaga
keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Berikut ayat Al-Qur’an mengenai

keanekaragaman:
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Artinya: (Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa,
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah
para ulama Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS.

Fatir [35] ayat 28).

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa perbedaan
bentuk dan warna makhluk hidup baik manusia, hewan melata, maupun hewan
ternak seperti unta, sapi, dan domba merupakan bagian dari keragaman ciptaan
Allah, sebagaimana sebelumnya dijelaskan pula tentang variasi buah-buahan dan
warna pegunungan yang berasal dari unsur dasar yang sama (Shihab, 2002). Ayat

tersebut menegaskan bahwa perbedaan itu bukan tanpa makna, melainkan bagian

dari sunnatullah yang dapat ditangkap oleh orang-orang berilmu. Hal ini sejalan



dengan penafsiran bahwa di antara hewan ternak tersebut ada yang berwarna merah,
putih, dan hitam, yang menunjukkan betapa luas dan agungnya ciptaan Allah dalam
menciptakan keanekaragaman. Keragaman ini tidak hanya berlaku pada makhluk
berukuran besar, tetapi juga pada makhluk kecil seperti arthropoda, termasuk laba-
laba tanah yang merupakan bagian dari filum terbesar di dunia hewan. Arthropoda
memainkan peran penting dalam ekosistem tanah, baik sebagai pengurai maupun
pengendali populasi serangga, sehingga keberadaannya juga mencerminkan
kekayaan dan keseimbangan alam yang telah diatur dengan penuh hikmah oleh
Sang Pencipta.

Malewa et al. (2023) mengungkapkan bahwa arthropoda merupakan
kelompok hewan dengan jumlah terbanyak yang hidup di dalam tanah, menguasai
sekitar 65% dari keseluruhan fauna tanah, jauh melebihi kelompok hewan lainnya.
Keberadaan arthropoda dalam ekosistem mempunyai peran sebagai pemecahan
bahan organik, pengendalian populasi hama, hingga sebagai bagian integral dari
rantai makanan (Nurhaida et al., 2024). Sesuai dengan pernyataan Basir et al.
(2018) arthropoda tanah berperan dalam dekompososisi bahan organik tanah
sebagai penyedia unsur hara. Penelitian Al Nakir (2022) juga menyebutkan bahwa
makroarthropoda seperti laba-laba, myriapoda, dan serangga besar berperan dalam
membentuk struktur tanah dan membantu pembusukan bagian bawah pada serasah
permukaan tanah. Arthropoda adalah filum yang mencakup serangga, laba-laba,
udang, lipan, dan hewan sejenis lainnya (Aditya et al., 2022).

Laba-laba adalah salah satu musuh alami, terutama terhadap serangga
sehingga dapat berperan dalam mengontrol populasi serangga (Suana & Haryanto

2013). Menurut Maramis (2014) laba-laba adalah agen pengendalian hayati yang



berpotensi terhadap hama tanaman. Laba-laba memiliki peranan penting di dalam
kehidupan manusia, terutama di bidang pertanian sebagai predator yang lebih
efisien untuk mengendalikan hama daripada predator lainnya (Pradhana et al.,
2014). Hal ini sejalan dengan temuan Akbar (2022), yang menyebutkan bahwa
laba-laba, misalnya jenis laba-laba tanah Pardosa pseudonnaulata, berperan
sebagai musuh alami dengan memangsa serangga lain. Mangsa laba-laba sebagian
besar adalah serangga dari Ordo Diptera, Colembolla, Coleoptera, Orthoptera,
Lepidoptera, Hemiptera, Trysanoptera, Hymenoptera, dan kelompok laba-laba
sendiri serta arthropoda lain (Asih et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2022) mengungkap bahwa
keberagaman jenis laba-laba tanah memiliki hubungan yang kuat dengan sistem
agroforestri yang diterapkan di lahan perkebunan kopi. Dalam studi ini, dilakukan
perbandingan antara dua jenis sistem agroforestri di Kecamatan Wonosalam, yaitu
sistem agroforestri kopi sederhana dan sistem yang lebih kompleks dan
menunjukkan bahwa struktur vegetasi, faktor fisik dan kimia tanah (seperti suhu,
kelembapan, pH, bahan organik, dan unsur hara), turut memengaruhi komposisi
serta keanekaragaman komunitas laba-laba tanah yang ditemukan. Dengan
menggunakan metode jebakan pitfall trap, penelitian ini berhasil mengidentifikasi
9 genus laba-laba tanah serta menemukan korelasi kuat antara beberapa genus
dengan unsur lingkungan tertentu. Temuan ini menegaskan bahwa laba-laba tanah
tidak hanya berperan sebagai predator alami, tetapi juga sebagai bioindikator
kualitas ekosistem agroforestri.

Laba-laba tanah memegang peran yang sangat strategis. Laba-laba tanah

merupakan kelompok laba-laba yang hidup dan beraktivitas di permukaan tanah



atau dalam serasah, bukan di atas tanaman atau di udara. Habitat mereka biasanya
berada di area yang kaya akan bahan organik dan terlindung dari gangguan
langsung, seperti bawah naungan tanaman, di antara tumpukan daun gugur, atau
celah-celah tanah yang lembap. Karena aktivitas mereka terjadi di tingkat dasar
ekosistem, laba-laba tanah menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan
tanah dan stabilitas ekosistem pertanian. Keberadaan mereka mencerminkan
kondisi lingkungan yang mendukung kehidupan mikrofauna lain dan berfungsi
sebagai penyeimbang populasi serangga di level terendah. Beberapa genus laba-
laba tanah yang umum ditemukan di berbagai habitat tropis meliputi Pardosa,
Lycosa, Schizocosa, Hogna, Drassodes, Zodarion, Castianeira, Arctosa, Allocosa,
dan Gnaphosa, termasuk ke dalam famili-famili seperti Lycosidae, Gnaphosidae,
dan Zodariidae (Koneri, 2016). Menurut (Marc et al., 1999) famili tersebut dikenal
memiliki strategi berburu aktif tanpa jaring dan beradaptasi baik di tanah dengan
struktur dan kelembapan yang bervariasi.

Penelitian ini dilakukan di perkebunan kopi yang ada di Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Desa ini dikenal sebagai salah satu
sentra budidaya kopi rakyat yang masih aktif menerapkan dua pendekatan
pemupukan berbeda yakni pupuk kandang dan pupuk kimia. Pada lahan yang diberi
pupuk kandang ditanami kopi jenis arabika dan pada lahan yang diberi pupuk kimia
ditanami kopi jenis robusta. Keberadaan kedua jenis lahan ini dalam satu wilayah
yang relatif berdekatan memberikan kesempatan yang ideal untuk melakukan studi
komparatif dalam kondisi lingkungan yang serupa, sehingga hasilnya lebih objektif
dan relevan. Karakteristik geografis dan iklim mikro di Sumber Rejo juga cukup

mendukung bagi kehidupan komunitas arthropoda tanah, termasuk laba-laba tanah.



Wilayah ini berada di dataran tinggi dengan suhu dan kelembapan yang relatif
stabil, menjadikannya lokasi yang representatif untuk melihat bagaimana jenis
pupuk yang digunakan dapat memengaruhi keanekaragaman dan struktur
komunitas laba-laba tanah secara alami.

Lahan kebun kopi yang digunakan dalam penelitian ini seluas 2Ha yang
berada pada ketinggian 630-662 meter di atas permukaan laut di Kecamatan
Purwosari memiliki potensi budidaya kopi yang cukup menjanjikan. Hal ini
ditunjukkan oleh data BPS Kabupaten Pasuruan (2025), yang mencatat bahwa luas
areal tanaman kopi mencapai 107,45Ha dengan total produksi sebesar 142,53 ton
pada tahun 2023-2024. Pohon penaung di lokasi penelitian ini berupa petai (Parkia
speciosa), sengon (Albizia chinensis), pisang (Musa sp.), dan durian (Durio sp.).
Kedua lokasi penelitian berdekatan sehingga tidak ada jarak antar keduanya dan
hanya dibatasi oleh semak-semak.

Berdasarkan uraian di atas, maka arthropoda khususnya laba-laba tanah
memiliki peran penting dalam ekosistem tanah dan perkebunan. Mereka tidak
hanya berkontribusi sebagai bioindikator, tetapi juga berfungsi sebagai agen
pengendalian hayati yang efektif terhadap hama tanaman. Perbedaan kondisi lahan
dan jenis pupuk yang digunakan di lokasi penelitian memberikan wawasan
tambahan mengenai dampak berbagai praktik perkebunan terhadap
keanekaragaman dan peran laba-laba tanah dalam ekosistem. Pengelolaan
perkebunan yang mempertimbangkan keberadaan dan manfaat arthropoda dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan dan

produktivitas. Uraian tersebut menggambarkan bahwa penelitian dengan judul



“Keanekaragaman Laba-laba Tanah di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo

Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan” perlu untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1. Apa saja spesies laba-laba tanah yang ditemukan di perkebunan kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

2. Berapa indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H”), indeks dominansi (C),
indeks kemerataan (E), indeks kekayaan antar spesies (R), dan indeks kesamaan
antar dua lahan (Cs) yang terdapat di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

3. Berapa nilai faktor sifat fisik-kimia tanah di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

4. Bagaimana korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan sifat fisik dan
kimia tanah di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari

Kabupaten Pasuruan?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui spesies laba-laba tanah yang ditemukan di perkebunan kopi
Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.
2. Untuk mengetahui hasil analisis indeks keanekaragaman, indeks dominansi,

indeks kemerataan, indeks kekayaan antar spesies, dan indeks kesamaan antar



dua lahan yang terdapat di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan.

Untuk mengetahui hasil analisis nilai faktor sifat fisik-kimia tanah di
perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan.

Untuk mengetahui korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan sifat
fisik dan kimia tanah di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan

Purwosari Kabupaten Pasuruan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan wawasan pengetahuan terkait keanekaragaman laba-laba tanah

yang ditemukan di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan.

Data keanekaragaman laba-laba tanah yang diperoleh dapat menjadi rujukan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Digunakan sebagai pembanding keanekaragaman laba-laba tanah pada kebun

kopi yang diberi pupuk kandang dengan kebun kopi yang diberi pupuk kimia.

1.5 Batasan Masalah

1.

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
Identifikasi laba-laba tanah dilakukan hingga tingkat spesies berdasarkan ciri
morfologi (susunan mata, bentuk abdomen, karakteristik morfologi kaki, dan

bentuk spinneret) berdasarkan literatur.



Laba-laba tanah yang diambil hanya pada sampel yang tertangkap di pitfall trap
pada dua lokasi penelitian.
. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024.

. Tanaman kopi saat penelitian berada pada fase generatif.
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2.1 Laba-laba (Araneae)

Laba-laba adalah hewan yang tergolong dalam filum Arthropoda yang
mempunyai keanekaragaman tinggi dan menempati peringkat ke tujuh dari total
keanekaragaman jenis pada semua ordo hewan (Safira, 2023). Laba-laba adalah
salah satu musuh alami hama atau predator, terutama pada serangga sehingga dapat
berperan dalam mengontrol populasi serangga (Suana & Haryanto 2013). Menurut
Koneri (2016) berdasarkan habitat dan perilaku mencari makan, laba-laba
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu laba-laba pemburu di tanah (ground
wanderes), laba-laba pemburu di tanaman (plant wanderes), dan laba-laba pembuat
jaring (web builders).

Laba-laba pemburu yang hidup di permukaan tanah biasanya tidak membuat
jaring, mereka berburu dengan aktif dengan cara berjalan lalu melompat ke arah
mangsa atau diam menunggu hingga mangsanya datang mendekat (Maramis,
2014). Menurut Koneri (2016) serasah dan tumpukan daun gugur di lantai hutan
merupakan tempat yang ideal untuk hidup bagi laba-laba tanah. Ketika lapisan
serasah menjadi lebih tebal, jumlah laba-laba tanah cenderung meningkat. Hal ini
terjadi karena lingkungan tersebut menyediakan lebih banyak ruang untuk
bersembunyi sekaligus melindungi mereka dari kondisi suhu yang ekstrim.

Kondisi tanah yang baik dan sehat menjadi faktor penting dalam mendukung
kehidupan laba-laba tanah dan berbagai organisme lain yang habitatnya di tanah.
Tanah yang kaya akan bahan organik dan memiliki kelembapan yang stabil
menciptakan mikrohabitat yang nyaman, memungkinkan laba-laba tanah

melakukan peran ekologisnya sebagai pengendali alami populasi serangga. Dalam
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perspektif Islam, pentingnya kualitas tanah juga tercermin dalam firman Allah

SWT. dalam Surah Al-A'raf [7] ayat 58 berikut:
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Artinya: “Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur seizin Tuhannya.
Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh

merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-tanda kebesaran
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (QS. Al-A’raf [7] ayat 58).

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menjelaskan sebagaimana setiap
jenis tanah memiliki sifat yang berbeda ada yang subur dan ada pula yang tandus.
Demikian pula setiap makhluk hidup membutuhkan tempat yang sesuai untuk
tumbuh dan menjalankan fungsinya. Tanah yang subur dan terawat tidak hanya
mampu menumbuhkan tanaman yang sehat dan lebat atas izin Allah, tetapi juga
menyediakan tempat hidup yang nyaman bagi makhluk kecil seperti laba-laba tanah
(Shihab, 2002).

Di balik lapisan serasah yang lembap dan tanah yang subur, laba-laba tanah
bekerja tanpa henti menjaga keseimbangan dengan memangsa serangga. Namun
saat tanah mengering, rusak, atau tercemar, ruang hidup perlahan menghilang bagi
tumbuhan dan hewan kecil. Ketika itu terjadi, alam kehilangan harmoni yang

selama ini dijaganya sendiri.

2.2 Morfologi Laba-laba
Tubuh laba-laba terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu sefalotoraks dan
abdomen. Bagian sefalotoraks merupakan gabungan antara kepala dan dada,

sementara bagian abdomen merupakan bagian perut (Safira, 2023). Pada bagian
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awal abdomen terdapat pedisel, yaitu bagian penghubung antara sefalotoraks dan
abdomen. Umumnya, ukuran tubuh laba-laba lebih besar pada bagian abdomen,
sedangkan pada bagian segmen posterior cenderung lebih kecil dan berakhir di

tuberkulum anal (Foelix, 2011). Morfologi laba-laba dapat dilihat pada Gambar 2.1

berikut:
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Gambar 2.1. Morfologi laba-laba, a. bagian lateral, b. bagian ventral (Foelix,
2011)

1. Sefalotoraks

Bagian sefalotoraks pada laba-laba terdiri dari beberapa struktur penting,
seperti karapas (cangkang), sternum, mata, chelicera, dan pedipalp. Pada karapas
terdapat kelenjar racun yang menyalurkan bisa melalui saluran silinder menuju ke
chelicera. Karapas tersusun dari kutikula yang berperan dalam membentuk
permukaan tubuh, termasuk selaput sendi, tendon, rambut sensorik, lapisan pada
kerongkongan, serta organ pernapasan dan reproduksi. Selain itu, kutikula ini juga

melindungi tubuh laba-laba dari kekeringan (Foelix, 2011).
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Jumlah mata pada laba-laba bervariasi, mulai dari delapan, enam, empat, dua,
bahkan ada yang tidak memiliki mata sama sekali. Letak mata bisa sejajar dalam
dua baris dan ada juga sejajar dalam 3 baris. Chelicera telah beradaptasi menjadi
taring yang bisa bergerak dan berfungsi untuk menyuntikkan racun ke mangsanya
(Jocque & Dippenaar-Schoeman, 2007). Sementara itu, menurut Susilo et al.
(2021), laba-laba tidak memiliki gigi, melainkan menggunakan bagian mulut
berbentuk alat pengisap untuk menyedot cairan tubuh mangsanya.

2. Abdomen

Abdomen laba-laba terhubung dengan sefalotoraks melalui pedisel. Bagian
tubuh ini berperan dalam sistem peredaran darah dan pencernaan. Dibandingkan
dengan sefalotoraks, eksoskeleton di bagian abdomen lebih tipis. Bentuk abdomen
berbeda-beda pada setiap spesies, sehingga bisa digunakan sebagai ciri identifikasi
(Koneri, 2016). Di bagian ini juga terdapat spinneret atau alat pemintal sutra, yang
biasanya berjumlah tiga pasang (Jocque & Dippenaar-Schoeman, 2007). Spinneret
ini terhubung dengan berbagai jenis kelenjar pemintal seperti ampullata,
asiniformis, tubuliformis, agregat, piriformis, dan flageliformis (Jocque &
Dippenaar-Schoeman, 2007). Posisi, jumlah, dan ketebalan spinneret bisa menjadi
penanda spesies tertentu.

Laba-laba juga memiliki empat pasang kaki, masing-masing terdiri dari tujuh
segmen yaitu coxa, trokanter, femur, patela, tibia, metatarsus, dan tarsus (Koneri,
2016) umumnya dipenuhi oleh bulu, duri, serta rambut-rambut halus yang berfungsi
sebagai sensor dan reseptor yang membantu mereka merasakan lingkungan sekitar

(Jocque & Dippenaar-Schoeman, 2007). Setiap tarsus pada laba-laba dilengkapi
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dengan dua cakar (Jocqué & Dippenaar-Schoeman, 2007). Gambar bagian kaki

laba-laba dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut:

Gambar 2.2. Bagian kaki laba-laba (Jocque & Dlppenaar-Schoeman, 2007)

2.3 Klasifikasi Laba-laba

Laba-laba tergolong dalam filum Arthropoda, kelas Arachnida, dan ordo
Araneae (Susilo et al., 2021). Laba-laba digolongkan ke dalam filum Arthropoda
karena tubuhnya beruas-ruas, serta memiliki dua bagian utama yaitu abdomen dan
sefalotoraks yang dihubungkan oleh pedisel (Koneri, 2016). Termasuk kedalam
kelas arachnida karena memiliki delapan kaki, tidak memiliki antena dan sayap,
tubuhnya tersusun atas sefalotoraks dan abdomen, memiliki sepasang chelicera dan
sepasang pedipalp (Foelix, 2011). Laba-laba digolongkan ke dalam ordo Araneae
karena memiliki alat pemintal sutra dan chelicera yang telah mengalami modifikasi
menjadi taring (Jocque & Dippenaar-Schoeman, 2007).

Ordo Araneae terbagi menjadi tiga subordo, vyaitu Mesothelae,
Mygalomorphae, dan Araneomorphae (Foelix, 2011). Subordo Mesothelae dikenal

sebagai kelompok laba-laba purba yang masih sangat primitif dibandingkan dua
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subordo lainnya. Kelompok ini hanya mencakup satu famili, yaitu Liphistiidae,
yang terdiri dari dua genus dan sekitar 40 spesies (Foelix, 2011). Sementara itu,
Mygalomorphae merupakan subordo yang mencakup laba-laba tarantula.
Kelompok ini lebih beragam, terdiri dari sekitar 15 famili dan 2.500 spesies (Foelix,
2011). Adapun subordo Araneomorphae dianggap sebagai yang paling modern,
karena memiliki sistem pemintalan sutra yang lebih berkembang. Subordo ini
sangat beragam, mencakup sekitar 90 famili dan lebih dari 38.500 spesies (Foelix,
2011).

Jenis laba-laba dapat diklasifikasikan berdasarkan famili, berikut beberapa
contoh famili laba-laba dalam Koneri (2016):
1. Famili Clubionidae

Famili Clubionidae merupakan jenis laba-laba pemburu yang umumnya
ditemukan pada vegetasi. Tubuhnya biasanya berwarna kuning pucat hingga
cokelat, dilengkapi dengan delapan mata berukuran seragam yang tersusun dalam
dua baris sejajar (4:4). Abdomen berbentuk oval, pada jantan cenderung berukuran
lebih kecil dibandingkan betina. Kaki-kakinya memiliki panjang yang bervariasi,
dengan pasangan kaki depan dan belakang lebih panjang dibandingkan dua pasang
kaki di tengah. Laba-laba ini aktif berburu pada malam hari. Mereka mengandalkan
sepasang kaki depannya yang panjang dan sensitif untuk mendeteksi keberadaan
kantung, yang berfungsi sebagai tempat untuk kawin, menyimpan telur, sekaligus

beristirahat.
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2. Famili Corinnidae

Famili Corinnidae dikenal sebagai laba-laba pemburu yang beraktivitas di
permukaan tanah. Tubuhnya cenderung berwarna gelap, dengan abdomen
berbentuk bulat telur atau agak memanjang, seringkali dihiasi dengan garis atau
bercak putih yang khas. Laba-laba ini memiliki delapan mata yang tersusun dalam
dua baris sejajar (4:4), dengan jarak antar mata yang cukup berjauhan. Sebagian
besar spesies dari famili ini berkembang biak dengan cara meletakkan telurnya di
dalam kepompong, yang kemudian ditempelkan pada permukaan substrat sebagai
tempat perlindungan.
3. Famili Lycosidae

Famili Lycosidae merupakan kelompok laba-laba pemburu yang aktif di
permukaan tanah. Warna tubuhnya umumnya menyerupai warna tanah, membuat
mereka mampu berkamuflase dengan baik di lingkungan sekitarnya. Laba-laba ini
biasanya bersembunyi di bawah batu atau tumpukan serasah. Mereka memiliki
delapan mata yang tersusun khas yaitu, empat mata kecil di bagian depan (anterior),
dua mata besar di bagian belakang (mata median), dan dua mata lainnya berada
tepat di bawah mata median dengan ukuran yang sama besar. Abdomen berbentuk
bulat memanjang. Salah satu perilaku unik dari betina Lycosidae adalah cara
mereka merawat telur. Telur disimpan dalam kantong sutera yang dibawa oleh
induknya, dengan menempelkannya pada bagian spinneret. Ketika telur-telur
tersebut menetas, anak-anak laba-laba (juvenil) akan naik ke atas abdomen sang

induk dan tinggal di sana hingga cukup dewasa untuk hidup mandiri.
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4. Famili Linyphiidae

Laba-laba dari famili Lynyphiidae umumnya berukuran kecil, hanya sekitar
3 hingga 5 milimeter. Mereka memiliki chelicera yang pendek dan delapan mata
yang tersusun rapi dalam dua baris. Kakinya tampak ramping namun dilengkapi
dengan duri-duri kecil. Jumlah dan pola duri ini sering kali menjadi petunjuk
penting dalam mengidentifikasi spesies. Bagian abdomen biasanya lebih besar
dibandingkan dengan sefalotoraks dengan variasi warna yang beragam.
5. Famili Oxyopidae

Famili Oxyopidae adalah kelompok laba-laba pemburu yang hidup di antara
tanaman atau vegetasi. Laba-laba ini memiliki delapan mata dengan susunan yang
tidak beraturan. Enam di antaranya berukuran cukup besar dan membentuk pola
menyerupai segi enam, sementara dua mata lainnya berukuran lebih kecil dan
terletak di bagian depan kepala. Warna tubuhnya umumnya kuning hingga
kecokelatan, dengan bentuk abdomen yang memanjang menyerupai telur. Kakinya
dipenuhi dengan rambut halus atau duri, yang membantu dalam pergerakan dan
mendeteksi getaran di sekitarnya. Laba-laba ini dikenal sebagai pemburu aktif pada
siang hari, memanfaatkan penglihatannya yang tajam dan kelincahannya untuk

menangkap mangsa di tengah vegetasi.

2.4 Peranan Laba-laba

Laba-laba dalam ekosistem mempunyai peran sebagai agen pengendali hayati
atau biokontrol terhadap serangga hama (Koneri, 2016). Individu ini dapat berperan
sebagai predator atau pemangsa hama golongan serangga dan pengendali populasi

hama yang bersifat merusak. Sesuai dengan pernyataan Hasyimuddin et al. (2019)
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organisme ini berperan sebagai pemangsa insekta sehingga dapat menjadi
pengendali populasi serangga hama. Sehingga laba-laba dapat berperan penting
dalam rantai makanan dan keanekaragaman, karena dapat mempengaruhi siklus
nutrisi maupun materi yang terdapat pada ekosistem alam (Safira, 2023). Menurut
Koneri (2016) laba-laba adalah predator polifag, ia mampu mengkomsumsi 40-50%
biomassa serangga yang menyerang tanaman, ia dapat menekan lebih besar jumlah
populasi serangga hama daripada burung atau hewan pemakan serangga lainnya.
Laba-laba juga dapat berperan sebagai bioindikator terhadap perubahan
lingkungan. Sesuai dengan pernyataan Aswad et al. (2014) laba-laba dalam
ekosistem dapat digunakan sebagai bioindikator yang baik untuk mendeteksi
perubahan lingkungan. Menurut Koneri (2016) laba-laba memiliki sensifitas yang
sangat tinggi terhadap perubahan lingkungan sehingga dapat digunakan sebagai

bioindikator pendeteksi perubahan lingkungan.

2.5 Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Laba-laba
2.5.1 Faktor Biotik

Keanekaragaman laba-laba dipengaruhi oleh faktor biotik, yaitu interaksi
mereka dengan makhluk hidup lainnya. Interaksi ini bisa bersifat negatif, seperti
adanya predator, parasit, atau persaingan antar spesies. Namun, ada juga interaksi
yang bersifat positif, misalnya dalam hal reproduksi atau proses perpindahan dari
satu tempat ke tempat lain. Hasyimuddin et al. (2019) menyatakan bahwa faktor
biotik yang membatasi kehadiran laba-laba dalam sebuah ekosistem adalah pesaing
dan musuh-musuhnya. Sesuai dengan pernyataan Dirham et al. (2022) tingkat

keanekaragaman predator alami khususnya laba-laba dipengaruhi oleh ketersediaan
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mangsanya di ekosistem, ketersediaan makanan dengan kualitas yang cocok dan
kuantitas yang cukup akan meningkatkan populasi dengan cepat.

Faktor biotik lain yang mempengaruhi keanekaragaman laba-laba yaitu
keberadaan tanaman dan struktur lingkungan. Variasi dalam tipe habitat seperti
hutan, padang rumput, dan ekosistem perairan dapat menciptakan peluang bagi
spesies laba-laba untuk berkembang (Koneri, 2016). Perubahan vegetasi akan
sangat berpengaruh terhadap komposisi fauna yang dapat dilihat pada Arthropoda
seperti laba-laba tanah yang hidup di hutan akan berbeda komposisinya dengan

yang hidup di semak belukar dan ladang (Dirham et al., 2022).

2.5.2 Faktor Abiotik

Faktor abiotik yang berperan dalam mendukung kehidupan hewan sekaligus
memengaruhi tingkat keanekaragamannya meliputi suhu, kelembapan tanah,
tingkat keasaman (pH), serta kandungan bahan organik di dalam tanah. Sesuali
dengan pernyataan Hasyimuddin et al. (2019) kehadiran laba-laba pada suatu
ekosistem dipengaruhi oleh suhu, angin, kelembapan dan intensitas cahaya.
Hasriyanty et al. (2015) juga mengatakan bahwa faktor abiotik seperti topografi,
jenis tanah, dan kandungan bahan organik tanah juga berkontribusi pada
keanekaragaman dan distribusi arthropoda dalam suatu ekosistem. Bahan organik
yaitu segala material atau sisa-sisa dari tumbuhan, hewan dan manusia yang berada
di permukaan atau dalam tanah dengan berbagai tingkat pelapukan (Hasibuan,

2006).
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2.6 Keanekaragaman

Keanekaragaman adalah variasi yang ada pada suatu sistem atau lokasi yang
dibedakan oleh sifat dan bentuknya. Suheriyanto (2008) menjelaskan bahwa
keanekaragaman mengacu pada banyaknya atau variasi jenis makhluk hidup yang
ada dalam komunitas pada suatu waktu tertentu. Keanekaragaman hayati
memainkan peran penting dalam menjaga kehidupan makhluk hidup lainnya seperti
menjaga keseimbangan lingkungan, mendukung kelestarian ekosistem, dan

membantu meningkatkan perekonomian suatu wilayah (Suwarso et al., 2019).

2.6.1 Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener (H’)

Keanekaragaman jenis (H’) adalah ukuran yang digunakan untuk
menggambarkan keragaman spesies dalam suatu komunitas (Rizali et al., 2002).
Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan seberapa banyak atau sedikit
keanekaragaman spesies yang ada dalam organisme. Semakin besar nilai suatu
keanekaragaman, berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat
bergantung kepada nilai total dari individu masing-masing jenis atau genera
(Febrian et al., 2022). Indeks ini menggabungkan dua komponen utama, yaitu
jumlah spesies yang berbeda dan distribusi individu di antara spesies tersebut.
Ekosistem dengan keanekaragaman tinggi cenderung lebih stabil dan mampu
bertahan terhadap perubahan lingkungan, seperti perubahan iklim dan aktivitas
manusia. Price (1997) dalam Suheriyanto (2008) menyatakan bahwa
keanekaragaman lebih mudah didefinisikan dengan menggunakan suatu indeks

yaitu indeks keanekaragaman Shannon-wiener, berikut rumusnya:

H =-2 pi loge pi
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Nilai indeks keanekaragaman spesies tergantung dari kekayaan spesies dan
kemerataan spesies. Apabila satu spesies ditambahkan, maka keanekaragaman akan
meningkat dan apabila spesies tersebut mempunyai distribusi kepadatan yang sama

maka keanekaragaman juga akan meningkat (Suheriyanto, 2008).

2.6.2 Indeks Dominansi Simpson (C)

Indeks dominansi merupakan suatu indeks yang digunakan untuk mentukan
tingkat dominansi spesies. Nilai dominansi berkisar antara 0 dan 1, jika suatu
spesies mendominasi suatu populasi, maka nilai C akan lebih mendekati 1. Namun
jika suatu populasi terdiri dari banyak spesies dengan distribusi individu yang
merata, maka nilai C akan lebih mendekati O (Suheriyanto, 2008). Menurut Szujecki
(1987) yang dikutip oleh Suheriyanto (2008), dominansi merujuk pada
perbandingan antara jumlah individu dari satu spesies tertentu dengan jumlah total
individu dari semua spesies yang ditemukan. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:

C =2 (ni/ Ny

Keterangan:
C = indeks dominansi
ni = Jumlah individu dari spesies ke-i

N = Total jumlah individu dari semua spesies

2.6.3 Indeks Kekayaan Spesies (R)
Keanekaragaman komunitas tergantung pada kekayaann dan kemerataan

spesies (Suheriyanto, 2008). Indeks kekayaan spesies yaitu sebuah metode yang
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digunakan untuk mengukur kekayaan spesies dalam suatu komunitas atau

ekosistem. Kekayaan spesies merupakan salah satu elemen penting yang

membentuk keragaman spesies secara keseluruhan. Berikut rumus Indeks kekayaan

spesies (R) dapat di hitung dengan rumus dari margalef dalam Suheriyanto (2008):
R=(S-1)/InN

Keterangan:

R = indeks kekayaan spesies

S = jumlah seluruh spesies

N = jumlah seluruh individu

2.6.4 Indeks Kemerataan (E)

Indeks kemerataan atau evenness index merupakan ukuran yang digunakan
untuk menilai seberapa merata individu tersebar diantara spesies yang hidup dan
menjadi bagian dari suatu komunitas atau ekosistem. Kemerataan spesies
merupakan komponen utama kedua dari keanekaragaman spesies. Kemerataan
spesies merupakan pembagian individu yang merata diantara spesies. Berikut
rumus indeks kemerataan dapat dihitung dengan menggunakan rumus pielou (1975)
dalam Suheriyanto (2008):

E=H/InS
Keterangan:
E = indeks kemerataan
H’ = indeks keanekaragaman

S = jumlah seluruh spesies
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2.6.5 Indeks Kesamaan Komunitas Sorensen (Cs)

Untuk membandingkan komposisi spesies antara dua komunitas, kita bisa
menggunakan indeks kesamaan Sorensen sebagai alat ukurnya. Untuk memahami
proses yang mengendalikan struktur komunitas dan untuk melindungi kelestarian
komunitas alami, maka dilakukan pembandingan antar komunitas berdasarkan
perbedaan komposisi spesiesnya. Southwood (1980) dalam Suheriyanto (2008)
menggunakan indeks kesamaan Komunitas sorensen untuk membandingkan

komposisi spesies dari dua komunitas. Berikut rumusnya:

Cs=2j/ (ath)
Keterangan:
Cs = indeks kesamaan komunitas
J = Jumlah spesies yang ditemukan dikedua tempat
a = Jumlah spesies dalam habitat a

b = Jumlah spesies dalam habitat b

2.6.6 Analisis Korelasi

Analisis korelasi adalah uji statistik yang mengukur keeratan hubungan antara
dua variabel (Nugroho et al., 2008). Persamaan korelasi merupakan alat statistik
yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara dua
variabel kuantitatif (Sungkawa, 2013). Korelasi diukur menggunakan koefisien
korelasi (r), yang nilainya berkisar antara -1 hingga 1. Untuk mengetahui korelasi
antara jumlah individu laba-laba tanah dianalisis menggunakan aplikasi PAST versi

4.17. Berikut Tabel 2.1 nilai koefisien korelasi dalam Sugiyono (2012) yaitu:



23

Tabel 2.1. Nilai koefisien korelasi

Interval koefisien korelasi Tingkat hubungan
0,00-0,20 Sangat lemah
0,20-0,40 Lemah

0,40-0,60 Sedang

0,60-0,80 Kuat

0,80-1,00 Sangat kuat

2.7 Perkebunan Kopi

Menurut UU No. 18 Tahun 2004 tentang perkebunan, perkebunan
mempunyai peranan yang penting dan strategis dalam pembangunan nasional,
terutama dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penerimaan
devisa negara, penyediaan lapangan kerja, perolehan nilai tambah dan daya saing,
pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, bahan baku industri dalam negeri
serta optimalisasi pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Menurut
Evizal (2014) perkebunan adalah penghasil komoditas perdagangan yang mana
tanaman perkebunan umumnya dibudidayakan di lahan kering. Menurut Wulandari
& Kemala (2017) perkebunan adalah salah satu subsektor dari beberapa subsektor
pertanian.

Kopi (Coffea sp.) adalah komoditas perkebunan dan industri tropis utama
yang diperdagangkan di seluruh dunia dengan kontribusi hampir setengah dari total
ekspor komoditas tropis (Dani & Andayani, 2020). Menurut Santoso (1987) kopi
adalah salah satu komoditi penghasil devisa utama dari subsektor perkebunan yang
sebagian besar (94%) dikelola oleh rakyat. Menurut Rahardjo (2017), sebagian
besar produksi kopi di Indonesia didominasi oleh kopi robusta yang mencapai
sekitar 90%, sementara sisanya, sekitar 10%, berasal dari produksi kopi arabika.
Perkebunan kopi berkontribusi pada pendapatan devisa serta menjadi motor

penggerak ekonomi, baik bagi petani maupun bagi para pelaku ekonomi lainnya
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yang terlibat dalam proses penanaman, pengolahan biji kopi hingga menjadi serbuk
kopi siap konsumsi, serta kegiatan pemasarannya (Irmeilyana, 2019).

Kopi termasuk dalam genus Coffea dengan famili Rubiaceae. Genus Coffea
mencakup hampir 70 spesies, tetapi hanya ada dua spesies yang ditanam dalam
skala luas di seluruh dunia, yaitu kopi arabika (Coffea arabica) dan kopi robusta
(Coffea canephora). Ciri morfologi kopi arabika yaitu batang lebih kecil, daun lebih
kecil, tipis, dan agak lonjong, biji berbentuk oval dengan lekukan tengah berbentuk
S. Sedangkan ciri morfologi kopi robusta yaitu batang lebih kokoh, daun lebih
besar, lebar, dan kaku, biji berbentuk bulat dengan lekukan tengah lurus. Secara
umum, kopi robusta lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang ekstrem dan
hama, sementara kopi arabika lebih sensitif tetapi menghasilkan rasa kopi yang
lebih kompleks. Berikut klasifikasi kopi dalam buku Rahardjo (2017):

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rubiales
Famili : Rubiaceae
Genus : Coffea

Spesies  : Coffea sp.

2.8 Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan. Lahan ini dikelola oleh salah satu warga yang mana

kepemilikan tanah merupakan milik pribadi. Ketinggian perkebunan kopi ini
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berkisar 630-662 mdpl. Umur kopi pada perkebunan ini 50 tahun. Perkebunan kopi
disini diberi insektisida berupa jidor pada awal musim hujan dan awal musim
kemarau yang mana bertujuan untuk membasmi semut sebelum dilakukannya
pemanenan biji kopi. Perkebunan kopi ini memiliki tanaman penaung berupa durian
(Durio sp.), petai (Parkia speciosa), pisang (Musa sp.) dan sengon (Paraserianthes
falcataria).

Kebun kopi dalam lokasi penelitian ini dibagi menjadi dua lahan yang
dibedakan berdasarkan jenis pemupukannya. Terdiri dari lahan kebun kopi yang
diberi pupuk kandang dengan titik koordinat (S07°46'25.3"E112°40'53.6") dan
kebun  kopi yang diberi pupuk kimia dengan titik  koordinat
(S07°46'35.3"E112°40'42.0"). Untuk total luas kebun kopi tersebut yaitu 2 Ha.
Kopi terdiri dari dua jenis yaitu kopi robusta (Coffea canephora) yang ditanam di
lahan dengan pupuk kimia dan kopi arabika (Coffea arabica L.) yang ditanam di

lahan dengan pupuk kandang (Gambar 2.3).

d

Gambar 2.3. Kebun kopi, a. Kebun kopi yang diberi pupuk kandang, b. Kebun
kopi yang diberi pupuk kimia (Dokumentasi pribadi, 2024)
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3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui metode eksploratif, yaitu dengan melakukan observasi
langsung di lapangan. Dalam pengamatan ini, beberapa parameter dianalisis, antara
lain Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H"), indeks dominansi (C), indeks
kemerataan (E), indeks kekayaan spesies (R), dan indeks kesamaan komunitas
Sorensen (Cs), serta dilakukan juga analisis korelasi. Korelasi ini dihitung untuk
melihat sejauh mana hubungan antara jumlah individu laba-laba tanah dengan sifat

fisik dan kimia tanah di lokasi penelitian.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024-April 2025 di kebun
kopi yang diberi pupuk kandang (S07°46'25.3"E112°40'53.6") dengan ketinggian
630 mdpl dan kebun kopi yang diberi pupuk kimia (S07°46'35.3"E112°40'42.0")
dengan ketinggian 660 mdpl di Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan. Laba-laba tanah yang ditemukan kemudian diidentifikasi di
Laboratorium Optik, Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sementara itu, analisis
sampel tanah dilakukan di Laboratorium Tanah milik Unit Pelaksana Teknis
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (PATPH) yang

berlokasi di Bedali, Lawang, Kabupaten Malang.
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3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkap pitfall trap,
termohigrometer, soil meter, cetok, tali rafia, gunting, mikroskop stereo, cawan
petri, kamera digital, botol flakon, plastik Klip, pipet tetes, pinset, tisu, kertas label,
kertas milimeter block, alat tulis serta buku identifikasi Jocque & Dlppenaar-
Schoeman (2007), Koneri (2016), V3.Boldsystems.org (2025), Bee et al. (2017),
dan BugGuide.net (2025). Bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup

alkohol 70% serta sampel tanah yang dikumpulkan dari lokasi penelitian.

3.4 Prosedur Penelitian
Tahapan yang dijalankan dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah
sebagai berikut:
3.4.1 Observasi
Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami kondisi lokasi
yang akan diteliti, sekaligus menentukan teknik dasar dan metode yang tepat dalam
pengambilan sampel. Kegiatan ini berlangsung di perkebunan kopi yang terletak di
Desa Sumber Rejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan, dan berfungsi

sebagai studi pendahuluan untuk mendukung proses penelitian selanjutnya.

3.4.2 Penentuan Lokasi Penelitian

Dari hasil observasi, ditetapkan bahwa lokasi pengambilan sampel didasarkan
pada jenis pupuk yang digunakan di lahan perkebunan. Lokasi pengamatan
kemudian dibagi menjadi dua area berbeda sesuai dengan perlakuan pupuk yang

diterapkan terdiri dari kebun kopi yang diberi pupuk kandang dan kebun kopi yang
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diberi pupuk kimia yang menjadi perbandingan kedua lahan. Lokasi pengambilan
sampel terletak di Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

(Gambar 3.1).
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian (Dokumentasi pribadi, 2025)

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel laba-laba tanah dalam penelitian ini dilakukan
dengan menetapkan lokasi plot menggunakan transek sepanjang 90 meter. Lokasi
penelitian dibagi menjadi dua, yaitu di kebun kopi yang diberi pupuk kandang dan
di kebun kopi yang diberi pupuk kimia. Di masing-masing lokasi, dipasang 30 unit
pitfall trap yang disusun dalam tiga transek. Setiap transek berisi 10 unit perangkap
dengan jarak antar transek 10 meter dan jarak antar perangkap juga 10 meter.

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali ulangan, masing-masing dengan
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interval waktu 24 jam. Setelah itu, pemasangan perangkap dilakukan kembali setiap

tiga hari sekali (Gambar 3.2).
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Gambar 3.2. Pola pengambilan sampel laba-laba tanah

Pengambilan sampel laba-laba tanah dilakukan di kebun kopi yang diberi
pupuk kandang dan kebun kopi yang diberi pupuk kimia di Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan menggunakan metode pitfall trap.
Metode pitfall trap digunakan dalam penelitian ini untuk menangkap spesimen
laba-laba yang aktif bergerak di permukaan tanah, seperti laba-laba pemburu yang
hidup di antara tanah dan serasah (Koneri, 2016). Perangkap ini dibuat
menggunakan gelas plastik berdiameter 10 cm dengan kedalaman 8 cm, yang diisi
alkohol 70% sebagai cairan pengawet. Setiap perangkap dipasang sejajar dengan
permukaan tanah dan dibiarkan selama 24 jam penuh di kedua lokasi penelitian

(Gambar 3.3).
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Gambar 3.3. Pemasangan pitfall trap
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3.4.4 Identifikasi Laba-laba Tanah

Laba-laba tanah yang ditemukan kemudian diamati menggunakan mikroskop
stereo. Proses identifikasi dilakukan dengan mengacu pada buku identifikasi Jocque
& Dippenaar-Schoeman (2007), Koneri (2016), BugGuide.net (2025),
V3.Boldsystems.org (2025), dan Bee et al. (2017). Hasil identifikasi dicatat dan
disusun ke dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Tally sheet pengamatan laba-laba tanah
No. Plot ke- Spesimen Jumlah

SoAwN e

3.5 Analisis Tanah
3.5.1 Sifat Fisik Tanah

Analisis sifat fisik tanah dilakukan secara langsung di lokasi penelitian
dengan mengukur suhu dan kelembapan tanah. Pengukuran ini dilakukan di kedua
lokasi penelitian, masing-masing sebanyak tiga kali sebagai ulangan untuk

mendapatkan hasil yang lebih akurat.

3.5.2 Sifat Kimia Tanah

Untuk menganalisis sifat kimia tanah, sampel tanah diambil dari kedua lokasi
perkebunan sebagai bahan pengujian lebih lanjut. Sampel tanah yang diambil yaitu
pada bagian tanah top soil dengan kedalaman = 20 cm dan jumlah yang diambil +
0,5 kg dimasukkan kedalam plastik yang kemudian dibawa ke Laboratorium Tanah

Unit Pelaksanaan Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan
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Hortikultura (PATPH) Bedali Lawang, Kabupaten Malang. Hal yang dianalisis
yaitu derajat keasaman tanah (pH), C-organik, N-total, C/N organik, bahan organik,

fosfor, dan kalium.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis indeks
keanekaragaman (H’) indeks dominansi (C), indeks kemerataan (E), indeks
kekayaan spesies (R), indeks kesamaan komunitas Sorensen (Cs), serta korelasi

dihitung dengan bantuan aplikasi PAST versi 4.17.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ildentifikasi Laba-laba Tanah yang Ditemukan di Perkebunan Kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Hasil identifikasi laba-laba tanah yang telah dilakukan di Perkebunan Kopi
Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan menunjukkan

bahwa ditemukan 13 spesimen yang diuraikan sebagai berikut:

1. Spesimen 1
Spesimen 1 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.1

sebagai berikut:

Gambar 4.1. Spesimen 1. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d.
spinneret, e. kaki

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap spesimen 1, terdapat mata berjumlah

8 dengan susunan (4:2:2) (Lampiran 1) yang mana merupakan ciri khas dari famili

Lycosidae (Koneri, 2016). Ukuran dari tubuh spesimen ini cukup besar untuk

dikenali sebagai laba-laba dari family Lycosidae, yang mana pada Gambar 4.1 (A)

dapat dilihat bahwa panjang spesimen ini berkisar antara 7mm. Morfologi tubuhnya

terdiri dari dua bagian utama, yaitu sefalotoraks dan abdomen. Kedua bagian ini
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memiliki perbedaan warna yang cukup mencolok, sehingga mudah dikenali secara
visual. Sefalotoraks berwarna cokelat dengan pola garis radial yang terlihat jelas.
Bagian abdomen berwarna lebih gelap dengan pola yang tidak jelas terlihat dari
sudut pandang dorsal. Menurut Bee et al. (2017) tubuh yang berwarna dominan
cokelat sampai kehitaman merupakan ciri khas dari genus Allocosa. Kaki berjumlah
8 berukuran panjang dan ramping, berwarna cokelat muda, dengan banyak rambut
halus yang menutupi permukaannya. Dikatakan sebagai sepsies Allocosa
obscuroides karena ujung abdomen dilengkapi dengan spinneret yang kecil namun
berfungsi untuk produksi benang sutra, terutama saat betina membawa kantung
telur. Keseluruhan bentuk tubuh Allocosa obscuroides merefleksikan gaya
hidupnya sebagai predator darat nokturnal yang sangat tergantung pada kecepatan,
penglihatan, dan kemampuan menyatu dengan lingkungan (Isbister & Framenau,
2004).

Klasifikasi pada spesimen 1 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Allocosa

Spesies  : Allocosa obscuroides
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2. Spesimen 2
Spesimen 2 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.2

sebagai berikut:

Gambar 4.2. Spesimen 2. ﬁ Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d.
spinneret, e. kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 2 menunjukkan bahwa
spesimen tersebut memiliki ciri bentuk tubuh mirip semut. Tubuhnya kecil,
memiliki sefalotoraks berbentuk oval yang berwarna gelap, sering kali dihiasi
dengan pola atau garis samar. Memiliki 8 mata yang tersusun dalam 2 baris
melengkung (Lampiran 1). Sesuai dengan pernyataan Koneri (2016) bahwa jumlah
mata 8 yang tersusun menjadi 2 baris (4:4) merupakan ciri khusus dari famili

Corinnidae. Spinneret pada famili Corinnidae memanjang, silindris, dan tampak

jelas yang berfungsi untuk membuat benang pengaman. Abdomen berbentuk

lonjong tanpa penyempitan, biasanya berwarna gelap menyerupai semut. Menurut

Pekar et al. (2017) bentuk tubuh memanjang dan ramping yang menyerupai bentuk

semut dan sefalotoraks berbentuk oval cenderung berwarna gelap mengkilap, mirip

kepala semut merupakan ciri khas dari genus Castianeira. Spesimen ini memiliki

kaki berjumlah 4 pasang dimana kaki belakang adalah yang terpanjang. Dikatakan
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sebagai spesies Castianeira quadritaeniata karena warna tubuh yang kontras

terlihat sangat mirip dengan semut untuk berbaur dengan koloni semut,

menghindari predator, dan mendekati mangsa tanpa terdeteksi (Deeleman 1993).
Klasifikasi pada spesimen 2 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai

berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae

Famili : Corinnidae
Genus : Castianeira

Spesies  : Castianeira quadritaeniata

3. Spesimen 3
Spesimen 3 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.3

sebagai berikut:

A

Gambar 4.3. Spesimen 3. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d.
spinneret, e. kaki



37

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 3 menunjukkan bahwa
spesimen tersebut memiliki ciri ukuran tubuh yang sangat kecil, dengan panjang
tubuh kurang dari 3 mm (Gambar 4.3 A). Tubuh terdiri dari sefalotoraks dan
abdomen yang berbentuk oval dan terdapat penyempitan. Mata berjumlah 8 yang
tersusun menjadi 2 baris (4:4) (Lampiran 1), sesuai dengan pernyataan Koneri
(2016) bahwa susunan mata tersebut merupakan ciri khas dari famili Linyphiidae.
Spinneret pada famili ini berjumlah 3 pasang yaitu anterior, median, dan posterior.
Kaki berjumlah 4 pasang berwarna cokelat dan tidak terdapat rambut maupun duri.
Menurut Koneri (2016) kaki dengan warna cokelat kemerahan tanpa duri
merupakan ciri khas dari genus Erigone. Spesimen ini memiliki sepasang pedipalp
yang membesar di ujungnya, mengindikasikan bahwa ini kemungkinan individu
jantan. Dikatakan sebagai spesies Erigone bifurca karena memiliki ciri khas jika
dilihat berdasarkan morfologi tubuhnya berukuran kecil dengan warna cokelat
kekuningan hingga cokelat tua yang mengkilap (Herlinda et al., 2018).

Klasifikasi pada spesimen 3 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Linyphiidae
Genus : Erigone

Spesies  : Erigone bifurca
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4. Spesimen 4
Spesimen 4 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.4

sebagai berikut:

Gambar 4.4. Spesimen 4. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d. kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 4 menunjukkan bahwa
spesimen tersebut memiliki ciri mata berjumlah 8 dengan susunan (4:2:2)
(Lampiran 1), sesuai dengan pernyataan Bee et al. (2017) bahwa susunan mata
tersebut merupakan ciri khas dari famili Lycosidae. Ukuran spesimen ini cukup
besar dengan panjang 7-8mm yang dapat dilihat pada Gambar 4.4 (A). Morfologi
tubuh terdiri dari 2 bagian yaitu sefalotoraks dan abdomen. Sefalotoraks berwarna
gelap dengan garis median yang samar membentang di sepanjang permukaannya.
Abdomen lebih besar dari sefalotoraks berbentuk oval dan juga berwarna gelap,
menampilkan pola samar yang tidak jelas. Menurut Bee et al. (2017) warna tubuh
cenderung gelap dengan pola yang kontras membentang dari depan ke belakang
merupakan ciri khas dari genus Lycosa. Kaki berjumlah 8 tampak panjang dan
dilapisi rambut halus, dengan warna hitam gelap. Dikatakan sebagai spesies Lycosa
lebakensis karena termasuk dalam laba-laba berukuran sedang hingga besar, dengan

tubuh yang relatif padat dan kuat (Stenchly, 2011).
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Klasifikasi pada spesimen 4 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Lycosa

Spesies  : Lycosa lebakensis

5. Spesimen 5
Spesimen 5 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.5

sebagai berikut:

Gambar 4.5. Spesimen 5. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur (Koneri,
2016). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d. spinneret, e. kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 5 menunjukkan bahwa

spesimen tersebut memiliki ciri mata berjumlah 8 yang tidak beraturan dimana 6

matanya berukuran lebih besar (Lampiran 1), hal tersebut sesuai dengan pernyataan

Koneri (2016) bahwa susunan mata seperti itu merupakan ciri khas dari famili
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Oxyopidae. Morfologi tubuh terdiri dari 2 bagian yaitu sefalotoraks dan abdomen.
Sefalotoraks berwarna kuning kecokelatan, sedangkan abdomen berwarna lebih
gelap berukuran bulat telur memanjang. Menurut Koneri (2016) abdomen
berbentuk bulat telur memanjang merupakan ciri khas dari genus Oxyopes. Kaki
berjumlah 8 dengan yang terdapat duri pada setiap bagian kakinya. Spinneret
berjumlah 3 pasang yang dilapisi dengan bulu-bulu halus. Dikatakan sebagai
sepsies Oxyopes quadrifasciatus karena tubuh berwarna cokelat kekuningan atau
cokelat kemerahan dengan empat garis melintang yang jelas pada bagian abdomen
(Baehr et al., 2017).

Klasifikasi pada spesimen 5 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Oxyopidae
Genus : Oxyopes

Spesies  : Oxyopes quadrifasciatus
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6. Spesimen 6
Spesimen 6 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.6

sebagai berikut:

Gambar 4.6. Spesimen 6. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d. kaki

Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 6 menunjukkan beberapa ciri
khas, antara lain memiliki 4 pasang kaki yang dilengkapi duri di seluruh bagiannya.
Mata berjumlah 8 dengan susunan (4:2:2) (Lampiran 1), di mana empat mata
anterior terletak berdekatan dan tersusun membentuk garis lurus. Menurut Bee et
al. (2017) 4 mata kecil yang terletak di baris anterior tidak mudah dilihat dari atas,
pada bagian posterior lateral terdapat 2 mata begitu juga pada bagian posterior
median yang mana hal ini merupakan ciri khusus dari famili Lycosidae. Panjang
tubuh spesimen berkisar 5-6 mm (Gambar 4.6 A). Tubuhnya terbagi menjadi dua
bagian utama, yaitu sefalotoraks dan abdomen, dengan bentuk abdomen yang
tampak oval, berwarna cokelat dengan pola garis hitam. Sesuai dengan pernyataan
Koneri (2016) bahwa sefalotoraks dan abdomen berbentuk bulat telur memanjang
dengan warna cokelat dan garis pola berwarna hitam merupakan ciri ciri khas drai
genus Pardosa yang cukup menonjol. Pada bagian sefalotoraks terdapat sepasang

pedipalp yang ramping serta Chelicera yang mengarah ke bawah. Laba-laba ini juga
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memiliki delapan mata, dengan mata di bagian belakang (posterior) berukuran lebih
besar dibandingkan mata di bagian depan (anterior). Dikatakan sebagai spesies
Pardosa pusiola karena ciri khas utama spesies ini terletak pada bentuk pedipalp
yang unik sebagai penentu dalam identifikasi taksonomi dan membedakannya dari
spesies lain dalam genus yang sama (Wang & Zhang, 2014).

Klasifikasi pada spesimen 6 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Pardosa

Spesies  : Pardosa pusiola

7. Spesimen 7
Spesimen 7 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.7

sebagai berikut:
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Gambar 4.7. Spesimen 7. A. Hasil Pengamatan, g Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d. kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 7 menunjukkan bahwa
spesimen tersebut memiliki ciri morfologi tubuh terdiri dari 2 bagian yaitu
sefalotoraks dan abdomen. Sefalotoraks berwarna cokelat tua dengan pola garis
yang lebih terang. Terdapat pedisel di antara sefalotoraks dan abdomen. Abdomen
berbentuk oval memanjang dengan warna yang sama dengan sefalotoraks. Terdapat
8 mata yang tersusun dalam 3 baris, baris pertama terdiri dari 4 mata kecil, baris
kedua terdiri dari 2 mata besar, dan baris ketiga terdiri dari 2 mata yang berukuran
sedang (Lampiran 1). Sesuai dengan pernyataan Koneri (2016) mata dengan
susunan seperti itu merupakan ciri khas dari famili Lycosidae. Kaki berjumlah 4
pasang berwarna cokelat tua dengan cincin-cincin pucat seperti garis yang khas di
setiap segmen, dan empat kaki terlihat lebih panjang. Sesuai dengan pernyataan Bee
et al. (2017) bahwa empat kaki yang terlihat lebih panjang merupakan ciri khas dari
genus Pardosa. Dikatakan sebagai spesies Pardosa sumatrana karena tubuh
berwarna cokelat tua atau keabu-abuan dengan pola samar pada bagian punggung,
serta kaki yang panjang dan ramping (Buchar, 2021).

Klasifikasi pada spesimen 7 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai

berikut:
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Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Pardosa

Spesies  : Pardosa sumatrana

8. Spesimen 8
Spesimen 8 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.8

sebagai berikut:

Gambar 4.8. Spesimen 8. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(V3.Boldsystems.org, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d.
kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 8 menunjukkan bahwa
spesimen tersebut memiliki ciri morfologi tubuh terdiri dari dua bagian utama yaitu
sefalotoraks dan abdomen. Sefalotoraks berwarna cokelat dengan pola garis-garis

dan bintik-bintik. Abdomen berbentuk oval dan memiliki pola warna yang serupa

dengan sefalotoraks. Spesimen ini memiliki delapan mata (Lampiran 1), mata
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bagian belakang (posterior) berukuran lebih besar dibandingkan dengan mata
bagian depan (anterior). Pola susunan matanya mengikuti formasi (4:2:2), dengan
empat mata di bagian depan tersusun sejajar membentuk barisan. Mata dengan
susunan tersebut merupakan ciri khas dari famili Lycosidae. Kaki berjumlah 8
berukuran panjang dan relatif ramping, dengan pola cincin-cincin gelap. Menurut
Bee et al. (2017) kaki berwarna pucat dengan garis-garis hitam merupakan ciri khas
dari genus Pardosa. Dikatakan sebagai spesies Pardosa pseudoannulata karena
pada kaki terdapat corak cincin yang samar (Heong et al., 1991).

Klasifikasi pada spesimen 8 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Pardosa

Spesies  : Pardosa pseudoannulata

9. Spesimen 9
Spesimen 9 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar 4.9

sebagai berikut:
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Gambar 4.9. Spesimen 9. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d. kaki
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 9 menunjukkan bahwa
spesimen tersebut memiliki 8 mata yang tersusun dalam tiga baris (Lampiran 1),
yang mana merupakan ciri khas dari famili Lycosidae (Koneri, 2016) dengan mata
posterior yang lebih besar. Morfologi tubuhnya terdiri dari sefalotoraks dan
abdomen. Sefalotoraks berwarna cokelat dengan garis-garis gelap yang samar.
Abdomen memiliki pola yang kurang jelas, tampak berwarna abu-abu kecokelatan
dengan sedikit corak. Sesuai dengan pernyataan Bee et al. (2017) tubuh yang
cenderung berwarna cokelat muda hingga gelap merupakan ciri khas dari genus
Pardosa. Kaki berjumlah 4 pasang berukuran panjang dan ramping, berwarna
cokelat dengan rambut halus yang terlihat jelas. Dikatakan sebagai spesies Pardosa
birmanica karena tubuhnya umumnya berwarna kecokelatan dengan pola belang
yang berfungsi sebagai kamuflase (Aziz & Elsheikha, 2020).
Klasifikasi pada spesimen 9 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia
Filum . Arthropoda

Kelas : Arachnida
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Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Pardosa

Spesies  : Pardosa birmanica

10. Spesimen 10
Spesimen 10 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar

4.10 sebagai berikut:

Gambar 4.10. Spesimen 10. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(V3.Boldsystems.org, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d.
spinneret, e. kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 10 menunjukkan
bahwa spesimen tersebut memiliki kaki berjumlah 8 berukuran panjang ramping
yang dilengkapi dengan rambut halus berwarna cokelat gelap. Menurut Bee et al.

(2017) kaki yang berwarna seragam dengan karapasnya ialah ciri khas dari famili

Lycosidae. Tubuh terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu sefalotoraks dan

abdomen yang berbentuk lonjong. Sefalotoraks memiliki pola garis cokelat yang

jelas di bagian tengah. Abdomen berwarna cokelat gelap dengan bintik-bintik putih.

Bintik-bintik putih pada abdomen tersebut merupakan ciri khas dari genus Pirata,

hal ini sesuai dengan pernyataan Bee et al. (2017). Mata berjumlah 8 dengan
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susunan (4:2:2) (Lampiran 1), yang mana 4 mata anterior terletak berdekatan
membentuk garis lurus. Pedipalp terlihat ramping, sementara chelicera mengarah
ke depan. Spinneret terdiri dari 3 pasang struktur kecil di bagian posterior abdomen
yang berfungsi sebagai organ pemintal sutra untuk menghasilkan berbagai jenis
sutra yang digunakan untuk membuat sarang, membungkus telur, atau membantu
dalam pergerakan dan berburu. Dikatakan sebagapai spesies Pirata aspirans karena
memiliki warna tubuh cokelat gelap dengan pola garis pucat dan disertai bitnik-
bintik (Tanaka, 1974).

Klasifikasi pada spesimen 10 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas . Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Pirata

Spesies  : Pirata aspirans

11. Spesimen 11
Spesimen 11 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar

4.11 sebagai berikut:
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Gambar 4.11. Spesimen 11. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(V3.Boldsystems.org, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d.
kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 11 menunjukkan
bahwa spesimen tersebut memiliki ciri tubuh yang terdiri dari 2 bagian yaitu
sefalotoraks dan abdomen. Sefalotoraks memiliki pola garis yang jelas, sementara
abdomen memiliki pola yang samar. Menurut Jocque & Dippenaar-Schoeman

(2007), bagian sefalotoraks dari spesimen ini menunjukkan pola garis yang cukup

lebar dan tampak jelas ciri khas yang umum ditemukan pada famili Lycosidae.

Warna tubuh spesimen ini didominasi cokelat muda, sesuai dengan pendapat Bee

et al. (2017) yang menyebutkan bahwa anggota genus Pirata cenderung memiliki

warna tubuh yang pucat, menjadikannya sebagai salah satu ciri khas dari genus
tersebut. Kaki berjumlah 8 berukuran panjang, ramping, berwarna cokelat pucat.

Mata berjumlah 8 dengan susunan (4:2:2) (Lampiran 1), yang mana 4 mata kecil

terletak berdekatan membentuk garis lurus pada bagian anterior. Dikatakan

sebagapai spesies Pirata piraticus karena tubuh berukuran kecil dengan warna yang
kontras antara sefalotoraks dan abdomen, serta terdapat pola garis hanya pada

bagian sefalotoraks (Hendrick, 2003).
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Klasifikasi pada spesimen 11 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Pirata

Spesies  : Pirata piraticus

12. Spesimen 12
Spesimen 12 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar

4.12 sebagai berikut:

Gambar 4.12. Spesimen 12. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d.
spinneret, e. kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 12 menunjukkan

bahwa spesimen tersebut memiliki ciri tubuh berwarna cokelat dengan pola bintik-

bintik yang khas pada sefalotorkas, abdomen, dan juga kaki. Pola bintik tersebut
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merupakan ciri dari genus Schizocosa. Tubuh terdiri dari 2 bagian yaitu sefalotoraks
dan abdomen. Pada sefalotoraks terdiri dari 8 mata yang tersusun dalam tiga baris
dengan susunan (4:2:2) (Lampiran 1). Menurut Koneri (2016) mata dengan susunan
(4:2:2) merupakan ciri khusus dari famili Lycosidae. Kaki berjumlah 4 pasang
berwarna kekuningan dengan pola bintik-bintik yang dilengkapi dengan duri, sesuai
dengan pernyataan Koneri (2016) bahwa kaki berduri merupakan ciri dari genus
Schizocosa. Spinneret berbentuk seperti tonjolan kecil silindris, berjumlah 3 yang
terletak di ujung abdomen. Dikatakan sebagapai spesies Schizocosa fragilis karena
memiliki kaki dengan pola yang khas menjadikannya ciri khas dari spesies ini
(Stenchly, 2011).

Klasifikasi pada spesimen 12 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai
berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Schizocosa

Spesies  : Schizocosa fragilis

13. Spesimen 13
Spesimen 13 yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat pada gambar

4.13 sebagai berikut:
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Gambar 4.13. Spesimen 13. A. Hasil Pengamatan, B. Gambar Literatur
(BugGuide.net, 2025). a. mata, b. sefalotoraks, c. abdomen, d. kaki

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap spesimen 13 menunjukkan bahwa
spesimen tersebut memiliki 8 mata yang tersusun dalam tiga baris (Lampiran 1),
menurut Koneri (2016) mata dengan susunan tersebut merupakan ciri khas dari
genus Lycosidae. Morfologi tubuhnya terbagi menjadi dua bagian utama yaitu
sefalotoraks dan abdomen. Sefalotoraks berwarna cokelat dengan garis gelap
memanjang di tengahnya. Menurut Koneri (2016) pola garis pada sefalotraks
tersebut merupakan ciri khas dari genus Trochosa. Abdomen berbentuk oval dan
berwarna cokelat dengan pola garis atau bintik-bintik yang lebih gelap. Kaki
berjumlah 8 berukuran panjang dan ramping dengan warna cokelat kekuningan
yang dilapisi rambut-rambut halus. Dikatakan sebagai spesies Trochosa papakula
karena tubuh kokoh dengan warna cokelat dan pola yang samar pada bagian
abdomen, sedangkan pola garis jelas terdapat di bagian sefalotoraks (Edwards,
2001).

Klasifikasi pada spesimen 13 menurut BugGuide.net (2025) adalah sebagai

berikut:
Kerajaan : Animalia

Filum . Arthropoda
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Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Lycosidae
Genus : Trochosa

Spesies  : Trochosa papakula

Berdasarkan hasil identifikasi laba-laba tanah menggunakan buku identifikasi

Jocque & Dlppenaar-Schoeman (2007), Koneri (2016), V3.Boldsystems.org

(2025), Bee et al. (2017), BugGuide.net (2025), dan Stenchly (2011) yang

ditemukan di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten

Pasuruan ditemukan sebanyak 13 spesies, 4 famili, dan 9 genus laba-laba tanah

yang dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil identifikasi laba-laba tanah yang ditemukan di perkebunan
kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten

Pasuruan

No. Famili Genus Spesies
1. Lycosidae Allocosa Allocosa obscuroides
2. Corinnidae Castianeira Castianeira quadritaeniata
3. Lyniphiidae Erigone Erigone bifurca
4. Lycosidae Lycosa Lycosa lebakensis
5. Oxyopidae Oxyopes Oxyopes quadrifasciatus
6. Lycosidae Pardosa Pardosa pusiola
7. Lycosidae Pardosa Pardosa sumatrana
8. Lycosidae Pardosa Pardosa pseudoannulata
9. Lycosidae Pardosa Pardosa birmanica
10. Lycosidae Pirata Pirata aspirans
11. Lycosidae Pirata Pirata piraticus
12. Lycosidae Schizocosa Schizocosa fragilis
13. Lycosidae Trochosa Trochosa papakula
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4.2 Kelimpahan Laba-laba Tanah yang Ditemukan di Perkebunan Kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Berdasarkan hasil identifikasi laba-laba tanah yang ditemukan di
perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan,
diketahui bahwa individu laba-laba tanah keseluruhan yang diperoleh pada kebun
kopi yang diberi pupuk kandang adalah berjumlah 167 individu sedangkan pada
kebun kopi yang diberi pupuk kimia berjumlah 219 individu yang dapat dilihat pada
Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Kelimpahan laba-laba tanah yang ditemukan di perkebunan kopi
Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

No. Spesies Pupuk kandang Pupuk kimia
1. Allocosa obscuroides 1 4
2. Castianeira quadritaeniata 23 12
3. Erigone bifurca 7 3
4. Lycosa lebakensis 1 0
5. Oxyopes quadrifasciatus 1 1
6. Pardosa pusiola 70* 31
7. Pardosa sumatrana 8 10
8. Pardosa pseudoannulata 3 1
9. Pardosa birmanica 0 73*
10. Pirata aspirans 43 67
11. Pirata piraticus 0 2
12.  Schizocosa fragilis 2 1
13.  Trochosa papakula 8 14
Jumlah 167 219

Keterangan: * = Spesies dengan jumlah individu terbanyak

Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa laba-laba tanah di perkebunan kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan lebih banyak dijumpai di
lahan yang diberi pupuk kimia, dengan jumlah mencapai 219 individu. Jumlah ini
lebih tinggi dibandingkan dengan populasi di lahan yang diberi pupuk kandang,
yaitu sebanyak 167 individu. Hal ini menarik karena umumnya pupuk kimia sering

dikaitkan dengan dampak negatif terhadap keanekaragaman hayati. Namun dalam
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penelitian ini, keberadaan serasah yang lebih banyak di lahan pupuk kimia justru
menciptakan kondisi habitat yang lebih ideal bagi laba-laba tanah. Serasah yang
melimpah memberikan tempat persembunyian, menjaga kelembaban tanah, serta
menjadi tempat berkembangnya mangsa seperti serangga kecil. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Koneri (2016) yang menyebutkan bahwa serasah berperan
penting dalam mendukung kelimpahan dan keberagaman laba-laba tanah. Hasil ini
menunjukkan bahwa pentingnya memperhatikan aspek mikrohabitat dalam
pengelolaan lahan, terutama dalam kaitannya dengan konservasi organisme tanah
yang berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

Kelimpahan spesies laba-laba tanah relatif sama di antara kedua jenis lahan.
Spesies dari famili Lycosidae merupakan yang paling dominan ditemukan, baik di
lahan kebun kopi yang diberi pupuk kandang maupun di kebun kopi yang diberi
pupuk kimia, hal ini menunjukkan bahwa famili ini mungkin memiliki toleransi
yang tinggi terhadap perubahan lingkungan akibat aplikasi pupuk. Sesuai dengan
pernyataan Nyffeler & Sunderland (2003), bahwa laba-laba tanah dari famili
Lycosidae cenderung memiliki fleksibilitas ekologis yang tinggi, yang
memudahkan mereka bertahan di lahan budidaya dengan tekanan lingkungan yang
beragam, seperti akibat penggunaan pupuk kimia. Banyaknya famili Lycosidae
yang ditemukan menimbulkan adanya berbagai macam spesies yang ditemukan
dalam penelitian ini.

Ditemukan 4 spesies berbeda dari genus Pardosa yang masing-masing
memiliki karakteristik morfologi tersendiri (Lampiran 1). Oleh karena itu, keempat
jenis ini dapat dikelompokkan sebagai spesies yang berbeda. Namun untuk spesies

Pardosa birmanica tidak ditemukan di kebun kopi yang diberi pupuk kandang,
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karena sesuai dengan Tabel 4.4 yang memaparkan mengenai sifat fisik tanah,
menunjukkan bahwa tingkat kelembapan tanah di lahan yang diberi pupuk kandang
lebih tinggi dibandingkan kelembapatn tanah di lahan yang diberi pupuk kimia.
Sesuai dengan pernyataan Uetz (1991) bahwa kelembapan berlebih dan
peningkatan aktivitas mikroba dapat menciptakan lingkungan yang kurang cocok
bagi laba-laba pemburu seperti Pardosa birmanica yang lebih menyukai kondisi
tanah terbuka dengan intensitas cahaya matahari yang lebih tinggi. Tingginya
jumlah genus Pardosa yang ditemukan diduga karena habitat permukaan tanah yang
mendukung, khususnya di bawah lapisan serasah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Jocque & Dippenaar-Schoeman (2007) yang menyatakan bahwa sebagian besar
genus Pardosa merupakan predator yang hidup bebas di permukaan tanah, biasanya
ditemukan di antara rerumputan, serasah, bahkan dalam lubang. Pernyataan ini juga
diperkuat oleh Reta-Heredia et al. (2018) yang menjelaskan bahwa keberadaan
serasah daun di permukaan tanah dapat memengaruhi kehadiran laba-laba tanah
seperti genus Pardosa, sehingga berkaitan erat dengan tingkat keanekaragamannya.

Spesies dengan genus lain seperti genus Pirata, Allocosa, dan Trochosa juga
ditemukan dalam jumlah cukup signifikan, khususnya pada lahan kebun kopi yang
diberi pupuk kimia. Beberapa spesies dari genus Castianeira, Lycosa, Schizocosa,
dan Erigone tampak lebih banyak ditemukan di lahan kebun kopi yang diberi pupuk
kandang, meskipun dalam jumlah yang relatif kecil. Terdapat juga spesies dari
genus Oxyopes dalam jumlah yang sama di tiap lahannya. Hal ini menunjukkan
bahwa jenis pupuk yang digunakan dapat mempengaruhi komposisi dan

kelimpahan populasi laba-laba tanah. Keberadaan laba-laba tanah sebagai predator
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alami menunjukkan bahwa keberagaman dan kelimpahannya dapat dijadikan
indikator kesehatan ekosistem tanah (Marc et al., 1999).

Meskipun penggunaan pupuk kimia meningkatkan jumlah total laba-laba
tanah, hal ini tidak serta-merta mencerminkan kualitas ekosistem yang lebih baik.
Penggunaan pupuk kandang cenderung lebih mendukung keberagaman hayati yang
stabil, yang penting dalam menjaga keseimbangan ekologi dan fungsi biologis
tanah (Altieri, 1999). Namun dalam penelitian ini, adanya serasah sebagai habitat
laba-laba tanah lebih banyak berada di lahan yang diberi pupuk kimia sehingga
jumlah laba-laba tanah lebih banyak ditemukan disini. Hal ini sesuai dengan
pernyataan koneri (2016) bahwa serasah berperan penting dalam mendukung

kelimpahan dan keberagaman laba-laba tanah.

4.3 Analisis komunitas laba-laba tanah di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Hasil analisis komunitas laba-laba tanah dapat dilihat secara rinci pada

Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil analisis komunitas laba-laba tanah pada perkebunan kopi
Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

No. Komunitas Pupuk kandang Pupuk kimia
1. Jumlah Individu 167 219

2. Jumlah Spesies 11 12

3. Jumlah Genus 9 8

4, Jumlah Famili 4 4

5. Indeks Keanekaragaman (H”) 1,652 1,752

6. Indeks Dominansi (C) 0,26 0,23

7. Indeks Kekayaan (R) 1,95 11,81

8. Indeks Kemerataan (E) 0,47 0,48

9. Indeks Kesamaan dua lahan (Cs) 0,56

Keterangan: ® = menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada uji T
diversitas P = 0,317 (p > 0,05)
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Berdasarkan hasil analisis komunitas laba-laba tanah pada dua jenis lahan
perkebunan kopi di Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan,
terlihat bahwa pada kebun kopi yang diberi pupuk kimia memiliki jumlah individu
laba-laba tanah lebih tinggi yaitu berjumlah 219 individu sedangkan di kebun kopi
yang diberi pupuk kandang berjumlah 167 individu. Hal ini tejadi karena
keberadaan serasah yang lebih banyak di lahan pupuk kimia menciptakan kondisi
habitat yang lebih ideal bagi laba-laba tanah. Serasah yang melimpah memberikan
tempat persembunyian, menjaga kelembaban tanah, serta menjadi tempat
berkembangnya mangsa seperti serangga kecil. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Koneri (2016) yang menyebutkan bahwa serasah berperan penting dalam
mendukung kelimpahan dan keberagaman laba-laba tanah.

Hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H') juga
mendukung hal ini, meskipun perbedaannya tidak signifikan. Kebun kopi yang
diberi pupuk kimia memiliki nilai H' sebesar 1,65, sedikit lebih tinggi dibandingkan
kebun kopi yang diberi pupuk kandang yaitu sebesar 1,75. Nilai ini termasuk dalam
kategori keanekaragaman sedang (Magurran, 2004), yang menunjukkan bahwa
kedua lahan memiliki komunitas laba-laba tanah yang cukup beragam. Menurut
Hendra et al. (2015) indeks keanekaragaman dengan kategori sedang menunjukkan
bahwa ekosistem cukup seimbang dengan terdapatnya tekanan ekologi yang
sedang.

Hasil analisis indeks dominansi (C) di kedua lokasi tidak jauh berbeda, pada
kebun kopi yang diberi pupuk kandang bernilai 0,26, sedangkan pada kebun kopi
yang diberi pupuk kimia bernilai 0,23. Semakin kecil nilai indeks dominansi maka

semakin seimbang persebaran individu antar genus. Dalam konteks ini, meskipun
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genus Pardosa mendominasi secara jumlah, tidak sampai menyebabkan
ketimpangan komunitas yang ekstrem. Hal ini menunjukkan bahwa struktur
komunitas masih cukup seimbang dan tidak terlalu bergantung pada satu jenis.
Menurut Magurran (2004), nilai indeks dominansi berada pada rentang antara O
hingga 1. Semakin mendekati angka 0, semakin menunjukkan bahwa tidak ada satu
spesies pun yang mendominasi komunitas tersebut. Sebaliknya, jika nilainya
mendekati 1, maka menandakan bahwa ada spesies tertentu yang mendominasi
keberadaan spesies lainnya dalam komunitas.

Hasil analisis indeks kekayaan (R) di kebun kopi yang diberi pupuk kandang
bernilai 1,95, sedangkan di kebun kopi yang diberi pupuk kimia bernilai 11,81.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kimia pada lahan tersebut
ternyata mendukung jumlah jenis yang lebih tinggi dari laba-laba tanah
dibandingkan dengan lahan berpupuk kandang. Fenomena ini bisa disebabkan oleh
beberapa kemungkinan, seperti efek pupuk kimia yang dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetasi penutup tanah atau serangga mangsa tertentu yang menjadi
daya tarik bagi lebih banyak jenis laba-laba. Namun, tingginya nilai kekayaan tidak
selalu mencerminkan kondisi ekosistem yang lebih sehat. Menurut Magurran
(2004), indeks kekayaan hanyalah salah satu indikator keanekaragaman, dan tidak
mempertimbangkan kelimpahan relatif antar spesies. Dengan kata lain, lahan
berpupuk kimia mungkin dihuni lebih banyak jenis laba-laba tanah, tetapi belum
tentu memiliki komunitas yang stabil secara ekologis, terutama jika kehadiran jenis
tersebut bersifat sementara atau sebagai respons stres terhadap perubahan

lingkungan.
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Hasil analisis indeks kemerataan (E) di kebun kopi yang diberi pupuk
kandang bernilai 0,47, tidak jauh berbeda dengan di kebun kopi yang diberi pupuk
kimia yaitu bernilai 0,48. Nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa persebaran
individu laba-laba tanah di kedua jenis lahan tergolong cukup merata antar genus.
Namun, tingkat pemerataan di kebun kopi yang diberi pupuk kimia tampak sedikit
lebih tinggi. Mengacu pada pendapat Magurran (2004), indeks kemerataan berada
dalam kisaran 0 hingga 1, di mana nilai yang mendekati 0 menandakan rendahnya
pemerataan, sementara nilai yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa distribusi
individu antar genus lebih merata. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan bahwa
meskipun jumlah genus di lahan yang menggunakan pupuk kandang lebih banyak,
nilai indeks keanekaragaman justru lebih tinggi di lahan yang memakai pupuk
kimia. Ini disebabkan oleh nilai kemerataan yang lebih tinggi dan dominansi yang
lebih rendah pada lahan tersebut.

Hasil analilis indeks kesamaan dua lahan (Cs) berdasarkan Tabel 4.3
memperoleh nilai 0,56 yang menunjukkan bahwa komposisi genus laba-laba tanah
di kedua lahan hampir sama, meskipun jumlah individunya berbeda. Nilai ini
mengindikasikan bahwa komposisi genus laba-laba tanah di kedua lahan memiliki
tingkat kesamaan sedang. Menurut Magurran (2004), nilai indeks kesamaan antara
0,5-0,75 dikategorikan sebagai tingkat kesamaan sedang, yang menunjukkan bahwa
kedua komunitas memiliki beberapa genus yang sama, namun juga terdapat
perbedaan yang cukup mencolok dalam kelimpahan atau kehadiran genus lainnya.
Meskipun kedua lahan memiliki beberapa genus yang serupa, adanya perbedaan
dalam kondisi mikrohabitat dapat menyebabkan variasi dalam komposisi

komunitas laba-laba tanah yang diamati.
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Hasil analisis perbandingan terhadap indeks keanekaragaman menggunakan
uji T menunjukkan nilai P sebesar 0,317. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam
keanekaragaman antara kebun kopi yang diberi pupuk kandang dan yang
menggunakan pupuk kimia. Hal ini sesuai dengan pendapat Greenland et al. (2016)
yang menyatakan bahwa nilai P lebih dari 0,05 menandakan tidak adanya perbedaan
yang signifikan.

Hasil analisis komunitas laba-laba tanah menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil pada kebun kopi yang diberi pupuk kandang dengan kebun kopi
yang diberi pupuk kimia yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Lingkungan
yang beragam secara mikrohabitat seperti yang terjadi pada lahan yang diberi pupuk
kimia mendukung lebih banyak spesies dikarenakan banyaknya serasah di lahan
tersebut. Namun penggunaan pupuk kimia juga harus dipertimbangkan agar tidak
berdampak negatif pada lingkungan. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah [2] ayat 164:

A5 A Al el g sdledly V5 el sl 3 8
LH \.@, Mu@mu\“uwu\ M\J,u,w @“u

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia
menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh
merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.”
(QS. Al-Bagarah [2] ayat 164).
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Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah ayat ini mengajarkan
kita bahwa segala sesuatu di alam semesta ini memiliki keterkaitan yang mendalam,
dan kesemuanya saling mendukung dalam menjaga keseimbangan (Shihab, 2002).
Dalam konteks pertanian, kita diingatkan bahwa setiap elemen alam, baik itu tanah,
air, atau udara, berperan penting dalam menciptakan kehidupan yang seimbang.
Praktik pertanian yang merusak salah satu elemen tersebut seperti penggunaan
pupuk kimia yang berlebihan dapat mengganggu keseimbangan yang sudah Allah

ciptakan, dan justru mengarah pada kerusakan ekosistem.

4.4 Analisis Sifat Fisik dan Kimia Tanah di Perkebunan Kopi Desa Sumber
Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Hasil analisis sifat fisik tanah berupa analisis suhu tanah dan kelembapan
tanah pada kebun kopi yang diberi pupuk kandang dan kebun kopi yang diberi
pupuk kimia di Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil analisis sifat fisik tanah di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

No. Sifat fisik tanah Pupuk kandang Pupuk kimia Nilai p*
1. Suhu (°C) 29,6 +1,31 30,0+1,62 0,39
2. Kelembapan tanah (%) 80+ 21,14 75+ 21,95 0,17

Keterangan: *: berbeda nyata jika p < 0,05

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis terhadap suhu tanah sebagai salah satu
sifat fisik menunjukkan bahwa perbedaan suhu di kedua lokasi penelitian tidak
terlalu mencolok atau signifikan. Suhu tanah pada kebun kopi yang diberi pupuk
kandang yaitu 29,6 °C, sedangkan pada kebun kopi yang diberi pupuk kimia yaitu

30,0 °C. Suhu yang lebih rendah pada kebun kopi yang diberi pupuk kandang ini
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kemungkinan besar disebabkan oleh adanya bahan organik dari pupuk kandang
yang berfungsi seperti selimut tanah. Bahan organik mampu menahan panas
berlebih dan menjaga kestabilan suhu tanah, sehingga lingkungan mikro tetap
nyaman bagi organisme seperti laba-laba tanah. Sebaliknya, lahan dengan pupuk
kimia cenderung lebih panas karena permukaan tanah lebih terbuka dan kurang
memiliki pelindung alami. Menurut Brady et al. (2008) tanah yang terlalu panas
dapat menyebabkan stres termal pada organisme tanah termasuk laba-laba tanah,
menurunkan aktivitas biologis, bahkan menghambat pertumbuhan tanaman.

Sifat fisik berupa kelembapan tanah, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel
4.4, menunjukkan bahwa tingkat kelembapan pada kebun kopi memiliki hasil yang
bervariasi di masing-masing lokasi yang diberi pupuk kandang sebesar 80%,
sedangkan pada kebun kopi yang diberi pupuk kimia sebesar 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan organik dari pupuk kandang meningkatkan kapasitas
tanah dalam menyimpan air, menjaga kestabilan kelembapan bahkan saat cuaca
panas. Menurut Marc et al. (1999) kelembapan yang cukup sangat penting bagi
kehidupan mikrofauna tanah seperti laba-laba tanah, karena mereka sangat
bergantung pada kondisi tanah dengan tingkat kelembapan yang cukup menjadi
tempat yang ideal bagi laba-laba tanah untuk dapat bertahan hidup sekaligus
berkembang biak dengan baik. Sedangkan pada kebun kopi yang diberi pupuk
kimia akan kekurangan bahan organik, ia tidak mampu menahan air dengan baik,
membuat tanah lebih cepat kering dan kurang sesuai bagi kehidupan bawah tanah.

Uji statistik dengan metode independent sample T-test pada parameter sifat
fisik tanah yaitu suhu dan kelembapan, menunjukkan bahwa kedua variable

memiliki nilai p lebih besar dari 0,05, dengan nilai sebesar 0,39 untuk suhu dan 0,17
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untuk kelembapan Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara perlakuan lahan yang diberi pupuk kandang dan yang diberi pupuk
kimia. Menurut Singgih (2005), jika nilai p > 0,05 maka secara statistik dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan, dengan kata lain
perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan pengaruh yang nyata, dalam
penelitian ini, hasil uji statistik suhu dan kelembapan tanah menunjukkan bahwa
jenis pupuk baik kandang maupun kimia tidak secara signifikan memengaruhi
kedua parameter tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Syam et al. (2017), yang
menyatakan bahwa suhu dan kelembapan tanah tidak hanya dipengaruhi oleh jenis
pupuk yang diberikan, tetapi juga oleh faktor lain seperti kondisi iklim mikro,
tekstur tanah, tutupan vegetasi, dan frekuensi penyiraman. Meskipun terdapat
perlakuan berbeda pada jenis pupuk, faktor lingkungan lainnya bisa jadi memiliki
pengaruh lebih dominan terhadap suhu dan kelembapan tanah.

Nilai standart deviasi pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada parameter
suhu, di lahan yang diberi pupuk kandang memiliki nilai sebesar 1,31 sedangkan
pada lahan yang diberi pupuk kimia lebih tinggi yaitu mencapai 1,62. Hal serupa
juga terjadi pada parameter kelembapan, yang mana lahan yang diberi pupuk kimia
menunjukkan standar deviasi sebesar 21,95, sementara lahan yang diberi pupuk
kandang sedikit lebih rendah yaitu 21,14. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
penggunaan pupuk kimia cenderung menghasilkan kondisi lingkungan yang lebih
fluktuatif, baik dalam hal suhu maupun kelembapan. Variabilitas yang lebih tinggi
ini dapat dihubungkan dengan sifat pupuk kimia yang cepat larut dan terserap
tanaman, tetapi juga cepat hilang dari tanah, sehingga efeknya terhadap suhu dan

kelembapan tanah bisa lebih tidak stabil (Simanungkalit et al., 2006). Sebaliknya,
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pupuk kandang yang kaya akan bahan organik mampu meningkatkan kapasitas
tanah dalam mempertahankan kelembapan dan menstabilkan suhu melalui
perbaikan struktur tanah dan peningkatan aktivitas biologi tanah (Mulyani, 2002).
Penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang tidak hanya bermanfaat bagi
kesuburan tanah, tetapi juga berkontribusi terhadap kestabilan lingkungan tumbuh
tanaman.

Berdasarkan hasil analisis sifat kimia tanah, diketahui bahwa nilai pH tanah,
kandungan C-organik, N-total, bahan organik, fosfor, dan kalium berbeda antara
kebun kopi yang diberi pupuk kandang dan lahan yang menggunakan pupuk kimia.
Data lengkap mengenai perbedaan kandungan unsur-unsur tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.5, yang menggambarkan kondisi tanah di kedua jenis lahan di Desa
Sumber Rejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan.

Tabel 4.5 Hasil analisis sifat kimia tanah di perkebunan kopi Desa Sumber
Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Faktor Kimia Pupuk kandang Ket.* Pupuk kimia Ket.* Nilai P**
pH 5,1+0,49 Rendah 7,1+£0,20 Sedang 0,63
C-organik (%) 1,30 £ 0,07 Rendah 1,25+0,04  Rendah 0,26
N total (%) 0,102 + 0,001 Rendah  0,103+0,001 Rendah 0,64
C/N 12,73 +£0,70 Sedang 12,14 +0,51  Sedang 0,30
Bahan organik (%) 2,25+0,12 2,14 £ 0,07 0,28
Fosfor (ppm) 12,78 + 3,46 Sedang  12,41+2,80  Sedang 0,89
Kalium7 0,17 £ 0,03 Rendah 0,16 £ 0,07 Rendah 0,83

Keterangan: *: Laboratorium UPT PATPH Lawang (2025)
**: berbeda nyata jika p < 0,05
Analisis faktor kimia berupa pH tanah memperoleh hasil sesuai dengan
Tabel 4.5 yaitu di kebun kopi yang diberi pupuk kandang 5,1, pada kebun kopi yang
diberi pupuk kimia 7,1. Perbedaan ini menunjukkan bahwa jenis pupuk yang
digunakan memiliki pengaruh signifikan terhadap keasaman tanah. Berdasarkan

hasil analisis dari Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan
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dan Hortikultura Bedali-Lawang (Lampiran 4), nilai pH tanah tersebut
dikategorikan dalam tingkat sedang, sesuai dengan klasifikasi yang berlaku adalah
< 4 rendah sekali, 4,1-5,5 rendah, 5,6-7,5 Sedang, 7,6-8 tinggi, dan > 8 sangat
tinggi. Subandi (2011) menyebutkan bahwa tingkat keasaman tanah yang ideal
untuk pertumbuhan tanaman kopi berada dalam rentang pH 5,5 hingga 6,5. Pupuk
kandang yang berasal dari bahan organik seperti kotoran hewan, umumnya
cenderung menurunkan pH tanah seiring proses dekomposisi yang menghasilkan
asam-asam organik (Ribeiro et al., 2017). pH sebesar 5,1 menunjukkan bahwa
tanah di lahan tersebut bersifat cukup asam, yang bisa berdampak pada ketersediaan
unsur hara tertentu bagi tanaman kopi. Sedangkan pupuk kimia sering kali
mengandung senyawa berbasis basa, seperti kalsium nitrat atau natrium fosfat, yang
dapat menaikkan pH tanah. Nilai pH 7,1 menunjukkan kondisi tanah yang
mendekati netral, yang umumnya lebih ideal bagi tanaman dalam menyerap unsur
hara secara optimal (Hanafiah, 2013). Laba-laba tanah cenderung lebih menyukai
tanah dengan pH netral hingga sedikit asam karena kondisi ini mendukung
kelimpahan mangsa dan kestabilan habitat. Pada lahan dengan pH 5,1 (cukup
asam), keanekaragaman mangsa bisa menurun sehingga populasi laba-laba tanah
juga akan berkurang. Sebaliknya, pH 7,1 (mendekati netral) lebih ideal bagi laba-
laba tanah karena meningkatkan ketersediaan mangsa dan kualitas habitat (Wise,
1993).

Analisis faktor kimia berupa C-organik memperoleh hasil sesuai dengan
Tabel 4.5 yaitu di kebun kopi yang diberi pupuk kandang 1,30%, pada kebun kopi
yang diberi pupuk kimia 1,25%. Menurut hasil pengujian dari Laboratorium UPT

Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang
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(Lampiran 4), kadar C-organik di kedua lokasi tersebut tergolong rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan sumber energi bagi mikroorganisme tanah masih
terbatas, yang dapat memengaruhi aktivitas biologi tanah secara keseluruhan.
Padahal, C-organik merupakan komponen penting dalam pembentukan agregat
tanah dan mempertahankan kelembapan. Menurut Mansyur et al. (2021) tanah
dengan kandungan C-organik rendah cenderung memiliki aktivitas biologis yang
minim. Sesuai dengan pernyataan Wise (1993), laba-laba tanah kehadirannya
dipengaruhi oleh keberadaan C-organik, mengingat laba-laba tanah berperan
penting dalam ekosistem sebagai bagian dari rantai dekomposer yang membantu
menguraikan bahan organik di lingkungannya.

Analisis faktor kimia berupa N total memperoleh hasil sesuai dengan Tabel
4.5 yaitu di kebun kopi yang diberi pupuk kandang 0,102%, pada kebun kopi yang
diberi pupuk kimia 0,103%. Berdasarkan hasil analisis dari Laboratorium UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang
(Lampiran 4), nilai tersebut diklasifikasikan ke dalam kategori rendah. Nitrogen
adalah unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman dan organisme tanah, namun
bentuk totalnya belum tentu tersedia secara langsung bagi tanaman. Sesuai dengan
pernyataan Utomo (2016) nitrogen memegang peran penting bagi pertumbuhan
tanaman, karena unsur ini tidak bisa diserap secara langsung oleh tanaman dan
hanya bisa dimanfaatkan setelah melalui proses daur nitrogen yang hasilnya NH4*
dan NOs yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk memperoleh senyawa
fungsional dan struktural. Nilai N-total yang rendah bisa mengindikasikan bahwa
mineralisasi bahan organik belum optimal, atau terjadi kehilangan nitrogen akibat

penguapan atau pencucian (Brady et al., 2008). Riechert & Bishop (1990) juga
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menekankan bahwa habitat dengan produktivitas rendah, salah satunya karena
defisiensi nitrogen cenderung tidak mampu mendukung komunitas laba-laba tanah
yang beragam dan stabil. Jadi, nilai N-total yang rendah dapat berdampak tidak
langsung terhadap laba-laba tanah dengan mengurangi ketersediaan mangsa dan
menurunkan kompleksitas ekosistem mikro tempat mereka hidup.

Analisis faktor kimia berupa C/N organik memperoleh hasil sesuai dengan
Tabel 4.5 yaitu di kebun kopi yang diberi pupuk kandang 12,73, pada kebun kopi
yang diberi pupuk kimia 12,14. Berdasarkan hasil dari Laboratorium UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang
(Lampiran 4), nilai C/N rasio di kedua lokasi tergolong dalam kategori sedang.
Klasifikasinya adalah sebagai berikut: C/N rasio di bawah 5 termasuk kategori
sangat rendah, 5-10 masuk kategori rendah, 11-15 tergolong sedang, 16-25
tergolong tinggi, dan nilai di atas 25 dikategorikan sangat tinggi. Rasio ini
menunjukkan keseimbangan antara sumber energi dan unsur hara nitrogen bagi
mikroorganisme.  Sesuai dengan pernyataan Effendi (2003) sedang
mengindikasikan bahwa proses dekomposisi bahan organik di tanah berlangsung
dalam laju yang baik, tidak terlalu cepat ataupun terlalu lambat. Rasio C/N organik
yang sedang mencerminkan kondisi dekomposisi yang seimbang di tanah,
mendukung aktivitas mikroorganisme dan ketersediaan nutrien. Hal ini secara tidak
langsung menciptakan habitat yang stabil bagi laba-laba tanah karena menjamin
ketersediaan mangsa seperti serangga kecil (Pekar & Toft, 2015).

Analisis faktor kimia berupa bahan organik memperoleh hasil sesuai dengan
Tabel 4.5 yaitu di kebun kopi yang diberi pupuk kandang 2,25%, pada kebun kopi

yang diberi pupuk kimia 2,14%. Bahan organik sangat penting karena membantu
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memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), serta
mendukung keragaman hayati tanah. Pupuk organik juga berperan dalam
meningkatkan kandungan bahan organik di dalam tanah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Trivana & Pradhana (2017) yang menyatakan bahwa kotoran kambing
dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik tambahan guna memperkaya
unsur hara dalam tanah. Kandungan bahan organik tanah yang cukup menunjukkan
bahwa tanah memiliki kualitas fisik dan biologis yang relatif baik, yang penting
untuk mendukung kehidupan organisme tanah, termasuk laba-laba tanah. Bahan
organik memperbaiki porositas tanah, menjaga kelembapan, dan memperkaya
kehidupan mikroba serta mangsa kecil seperti serangga dan larva yang menjadi
sumber pakan bagi laba-laba tanah. Menurut Wise (1993) habitat tanah dengan
kandungan bahan organik yang memadai cenderung mendukung keberagaman dan
stabilitas populasi laba-laba tanah karena menyediakan kondisi mikrohabitat yang
sesuai dan sumber makanan yang cukup.

Analisis faktor kimia berupa fosfor memperoleh hasil sesuai dengan Tabel
4.5 yaitu pada kebun kopi yang diberi pupuk kandang 12,78 ppm, pada kebun kopi
yang diberi pupuk kimia 12,41 ppm. Berdasarkan hasil dari Laboratorium UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang
(Lampiran 4), nilai pada kedua lokasi termasuk dalam kategori sedang. Kategori ini
ditentukan berdasarkan rentang nilai, yakni kurang dari 5 termasuk sangat rendah,
5-10 tergolong rendah, 11-15 masuk kategori sedang, 16-20 tergolong tinggi, dan
di atas 20 dikategorikan sangat tinggi. Keberadaan fosfor yang cukup
mencerminkan bahwa baik pupuk organik maupun pupuk kimia dapat mendukung

ketersediaan fosfor, meskipun dalam jangka panjang, fosfor dari pupuk organik
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cenderung lebih stabil dan berkelanjutan karena dilepas secara perlahan. Handayani
& Suryadarma (2022) menyebutkan bahwa keberadaan fosfor dalam tanah
berkaitan erat dengan bahan organik yang mengandung unsur tersebut, di mana
pada sistem agroforestri, sumber utama bahan organik umumnya berasal dari
serasah. Kadar fosfor yang tergolong sedang menunjukkan bahwa tanah cukup
subur untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan aktivitas organisme tanah.
Meski laba-laba tanah tidak bergantung langsung pada fosfor, unsur ini penting bagi
produktivitas primer dan mikroba tanah, yang pada akhirnya memengaruhi
kelimpahan mangsa laba-laba tanah seperti serangga kecil. Menurut Wise (1993)
habitat tanah yang subur dan seimbang secara nutrisi mendukung komunitas
arthropoda yang lebih kompleks dan stabil, termasuk laba-laba tanah sebagali
predator. Ketersediaan fosfor yang memadai turut menjaga keseimbangan rantai
makanan di dalam tanah.

Analisis faktor kimia berupa kalium memperoleh hasil sesuai dengan Tabel
4.5 yaitu pada kebun kopi yang diberi pupuk kandang 0,17, pada kebun kopi yang
diberi pupuk kimia 0,16. Berdasarkan hasil analisis dari Laboratorium UPT
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang
(Lampiran 4), kandungan kalium di kedua lokasi tergolong dalam kategori rendah.
Rendahnya nilai ini menunjukkan bahwa tanah memerlukan tambahan pupuk atau
bahan organik yang kaya kalium, seperti abu sekam atau kompos dari kulit pisang,
guna meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Brady et al. (2008) kekurangan
kalium dapat berdampak pada kesehatan tanaman dan secara tidak langsung juga
memengaruhi kehidupan fauna tanah karena menurunnya kualitas vegetasi

penopang. Kandungan kalium yang rendah dapat menurunkan kualitas vegetasi dan
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aktivitas mikroorganisme tanah, yang berdampak tidak langsung terhadap
kehidupan laba-laba tanah. VVegetasi yang kurang sehat berarti lebih sedikit serasah
dan tempat berlindung, serta lebih rendahnya populasi serangga kecil yang menjadi
mangsa laba-laba tanah. Wise (1993) menjelaskan bahwa keseimbangan nutrisi
tanah berpengaruh terhadap struktur komunitas arthropoda, termasuk laba-laba
tanah, karena memengaruhi ketersediaan pakan dan kondisi mikrohabitat. Jadi,
meskipun kalium bukan kebutuhan langsung laba-laba tanah, ketimpangan unsur
ini dapat mengganggu rantai makanan tempat mereka bergantung.

Hasil perhitungan uji T pada sifat fisik dan kimia tanah memperoleh nilai P
yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 pada parameter suhu, kelembapan,
pH, C-organik, N total, C/N organik, bahan organik, fosfor, dan kalium
memperoleh nilai P > 0,05. Hal ini sesuai dengan pendapat Greenland et al. (2016)
yang menyatakan bahwa nilai P lebih dari 0,05 menandakan tidak adanya perbedaan
yang signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka parameter suhu, kelembapan tanah,
pH, C-Organik, N-total, C/N organik, Bahan organik, Fosfor dan kalium tidak
berbeda signifikan pada kebun kopi yang diberi pupuk kandang dan kebun kopi
yang diberi pupuk kimia. Uji T dilakukan untuk mengetahui apakah perbedaan yang
tampak antara dua perlakuan tersebut benar-benar signifikan secara statistik atau
hanya bersifat kebetulan. Dengan menggunakan uji ini, penarikan kesimpulan
menjadi lebih objektif karena didasarkan pada analisis data, bukan asumsi.
Sebagaimana dijelaskan oleh Greenland et al. (2016), uji T digunakan untuk
menguji perbedaan dua rata-rata agar dapat dipastikan apakah perbedaan tersebut

memiliki makna secara ilmiah.
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Kualitas tanah tidak hanya ditentukan oleh karakteristik fisik dan kimianya,
tetapi juga mencerminkan bagaimana manusia memperlakukan alam sebagai
bagian dari amanah yang diberikan oleh Allah. Dalam Al-Qur’an, Allah
mengibaratkan antara tanah yang subur dengan tanah yang tandus sebagai pelajaran
bagi manusia yang hasilnya sangat tergantung pada keseimbangannya. Hal ini
sejalan dengan hasil analisis sifat kimia tanah pada penelitian ini yang menunjukkan
bahwa perlakuan berbeda terhadap tanah akan menghasilkan kondisi kesuburan
yang berbeda pula. Sesuai dengan yang ada di dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat

58 yang berbunyi:

G2 WSS 2 ¥ &ds ally 5 03 6 2 ) g

-

Artinya: Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur seizin Tuhannya.
Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh
merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-tanda kebesaran
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (QS. Al-A’raf [7] ayat 58).
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menjadi

peringatan bahwa alam tidak pernah berdusta, la akan selalu merespons apa yang

dilakukan manusia terhadapnya (Shihab, 2002). Ketika manusia merawat tanah
dengan cara yang baik menggunakan bahan organik, membiarkannya beristirahat
secara alami, dan menghindari bahan-bahan kimia berlebihan, maka tanah akan
memberikan hasil yang melimpah, sehat, dan berkah. Tetapi ketika tanah diberi zat
kimia terus-menerus, tanpa diberi kesempatan untuk memulihkan dirinya, maka
yang terjadi justru penurunan kesuburan dan makin menyempitnya kehidupan

mikroorganisme yang penting bagi ekosistem tanah. Quraish Shihab menegaskan

bahwa semua adalah bagian dari sunnatullah hukum Allah yang berlaku di alam
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(Shihab, 2002). Sebab-akibat yang terjadi bukanlah kebetulan, melainkan wujud
dari sistem keseimbangan yang Allah ciptakan. Jika kita memperlakukan alam
dengan penuh tanggung jawab, maka alam pun akan memberi balasan yang

setimpal.

4.5 Korelasi Antara Jumlah Individu Laba-laba Tanah dengan Sifat Fisik dan
Kimia Tanah di Perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan

Hasil analisis korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan
berbagai sifat fisik dan kimia tanah seperti suhu, kelembapan, pH, kandungan C-
organik, total nitrogen (N), rasio C/N, bahan organik, serta kandungan fosfor dan
kalium menunjukkan adanya hubungan yang dianalisis lebih lanjut dalam penelitian
ini. Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan sifat
fisik dan kimia tanah

Faktor Fisik dan Kimia Tanah

Spesies — X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

Y1 0.326 0307 -0551 -0094 -0.492 -0012 -0.088 0594 0.752
Y2 0547 0043 0555 0814 -0546 0797 0818 -0.393 0.345
Y3 0501 0802 0335 -0034 -0.263 0007 -0033 0213 052
Y4 0175 0841 0083 -0327 0108 -0.305 -0.334 0365  0.150
Y5 0019 0785 -0.263 -0.180 -0.343 -0.110 -0.180 0701  0.713
Y6 0650 0684 0552 0195 -0.327 0219 0197 -0.045 0.468
Y7 -0.680 -0.147 0582 0729 0759 -0.752 -0.726 -0.173 -0.509
Y8 0283 0256 0.186 -0477 0728 -0.527 -0492 0274  -0.560
Y9 0.657 -0.420 -0415 -0242 0108 -0.228 -0.236 -0.229 -0.251

Y10 -0.158 0.092 -0.004 0541 -0.805 0594 0551 0.081 0.836
Y11 -0.571 -0.181 0.657 0.697 -0.515 0.691 0.708 -0.662 0.290
Y12 -0.277 0592 0166 -0484 0542 -0506 -0.497 0.366 -0.301
Y13 -0.215 -0.052 -0.028 -0.724 0.622 -0.728 -0.727 0413 -0.287

Keterangan: angka tebal= nilai tertinggi, Y1= Allocosa obscuroides, Y2=
Castianeira quadritaeniata, Y3= Erigone bifurca, Y4= Lycosa
lebakensis, Y5= Oxyopes quadritasciatus, Y6= Pardosa pusiola,
Y7= Pardosa sumatrana, Y8= Pardosa pseudoannulata, Y9=
Pardosa birmanica, Y10= Pirata aspirans, Y11= Pirata piraticus,
Y 12= Schizocosa fragilis, Y13= Trochosa papakula, X1= Suhu, X2=
Kelembapan, X3= pH, X4= C-organik, X5= N total, X6= C/N
organiK, X7= Bahan organik, X8= Fosfor, dan X9= Kalium
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Hasil uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan suhu (X1) pada
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa Pardosa sumatrana (Y7) memiliki nilai korelasi
tertinggi sebesar -0,680 yang berarti korelasi kuat. Nilai negatif menandakan bahwa
semakin tinggi suhu tanah, keberadaan spesies tersebut cenderung menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa laba-laba tanah cenderung menyukai suhu yang tidak terlalu
tinggi. Suhu tanah yang panas umumnya menyebabkan lingkungan menjadi lebih
kering dan kurang nyaman bagi mikroorganisme maupun predator kecil seperti
laba-laba tanah. Kondisi ini mendorong mereka untuk mencari habitat yang lebih
lembab dan teduh agar tetap dapat bertahan hidup dan menjalankan aktivitas
biologisnya dengan optimal. Menurut Wise (1993) suhu merupakan faktor
pembatas penting bagi distribusi dan aktivitas laba-laba tanah.

Hasil uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan kelembapan (X2)
dapat dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa Lycosa lebakensis (Y4)
memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,84. Nilai ini menunjukkan hubungan
positif yang sangat kuat, artinya semakin tinggi kelembapan tanah, maka
keberadaan spesies tersebut akan cenderung meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa Lycosa lebakensis sangat menyukai lingkungan tanah yang lembab dan
relatif stabil. Kelembapan menjadi faktor penting karena mempengaruhi suhu
mikro, ketersediaan makan, dan kemampuan laba-laba tanah untuk bersembunyi
maupun membangun sarang di dalam tanah. Sesuai dengan pernyataan Foelix
(2011) bahwa kelembapan berperan penting dalam siklus hidup laba-laba tanah
karena banyak spesies mengalami dehidrasi lebih cepat di kondisi kering, terutama
yang memiliki aktivitas malam hari dan hidup di lapisan serasah atau permukaan

tanah.
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Hasil uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan pH (X3) dapat
dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa Pirata piraticus (Y11) memiliki
nilai korelasi tertinggi sebesar 0,657. Nilai ini mengindikasikan adanya hubungan
korelasi kuat yang positif antara keberadaan spesies tersebut dan tingkat keasaman
tanah, semakin mendekati pH yang optimal, maka kecenderungan kemunculan
Pirata piraticus juga meningkat. Pirata piraticus kemungkinan besar lebih
menyukai kondisi tanah yang tidak terlalu asam, karena lingkungan semacam itu
biasanya mendukung kelimpahan mikroorganisme dan mangsa kecil lainnya, serta
kestabilan unsur kimia tanah yang mendukung kehidupan mereka. Menurut
Nyffeler & Sunderland (2003) banyak spesies laba-laba tanah yang memiliki
preferensi habitat berdasarkan kualitas tanah, termasuk pH, karena faktor tersebut
memengaruhi distribusi vegetasi dan serasah dua komponen penting bagi
kehidupan laba-laba tanah yang hidup dekat permukaan tanah. Juga sesuai dengan
pernyataan Hatten et al. (2007) bahwa kualitas kimia tanah, termasuk pH, dapat
memengaruhi kelimpahan laba-laba tanah karena hal ini berkaitan dengan
produktivitas primer dan populasi mangsa.

Hasil uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan C-organik (X4)
dapat dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa Castianeira quadritaeniata
(Y2) memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,814. Korelasi positif yang sangat
kuat mengindikasikan bahwa spesies tersebut memiliki preferensi tinggi terhadap
tanah yang kaya akan bahan organik. C-organik berperan penting dalam
meningkatkan kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, serta menjadi sumber energi
bagi mikroorganisme yang mendukung rantai makanan alami di dalam tanah.

Ketika bahan organik tersedia melimpah, lingkungan menjadi lebih subur, lembab,
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dan penuh sumber daya. Menurut Marc et al. (1999) dalam kajiannya tentang peran
laba-laba di agroekosistem, kandungan bahan organik tanah meningkatkan
kelimpahan invertebrata kecil, yang merupakan mangsa utama bagi banyak spesies
laba-laba seperti Castianeira quadritaeniata. Tingginya korelasi ini memperkuat
gagasan bahwa menjaga kandungan bahan organik tanah tidak hanya penting untuk
kesuburan lahan, tetapi juga krusial bagi keberlangsungan predator alami di
ekosistem pertanian

Hasil uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan N total (X5) dapat
dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa Pirata aspirans (Y10) memiliki
nilai korelasi tertinggi sebesar -0,805. Korelasi negatif menunjukkan bahwa
semakin tinggi kandungan nitrogen total di tanah, justru keberadaan spesies tersebut
cenderung menurun. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa Pirata aspirans lebih
menyukai lingkungan tanah dengan kadar nitrogen yang tidak terlalu tinggi atau
relatif alami kemungkinan karena tanah dengan kandungan N yang tinggi sering
kali berasal dari input pupuk kimia sintetis yang dapat mengubah struktur
mikrohabitat dan mengganggu keseimbangan biota tanah. Menurut Foelix (2011)
yang menunjukkan bahwa aplikasi nitrogen dalam jumlah besar dapat berdampak
negatif pada populasi predator tanah seperti laba-laba tanah, karena perubahan
struktur vegetasi dan komunitas mangsa yang terjadi secara tidak langsung.

Hasil uji korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan C/N organik (X6)
dapat dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan Castianeira quadritaeniata (Y2)
memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,797. Korelasi positif yang kuat ini
mengindikasikan bahwa spesies ini lebih menyukai tanah dengan rasio C/N yang

tinggi, yang biasanya mencerminkan kondisi tanah yang kaya bahan organik namun
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dengan pelepasan nitrogen yang lebih lambat. Rasio C/N yang tinggi juga
cenderung mendukung siklus dekomposisi yang lebih stabil dan menciptakan
habitat yang kompleks dan berstruktur ideal bagi laba-laba tanah. Menurut Haddad
et al. (2001) bahwa individu laba-laba tanah sering meningkat seiring dengan
heterogenitas lingkungan yang ditunjang oleh bahan organik dengan rasio C/N
tinggi, karena menciptakan lebih banyak relung ekologi dan mendukung
kelimpahan mangsa

Hasil uji korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan bahan
organik (X7) dapat dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa genus
Castianeira quadritaeniata (Y2) memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,818.
Korelasi positif yang sangat kuat ini menegaskan bahwa keberadaan spesies ini
sangat erat kaitannya dengan kandungan bahan organik dalam tanah. Bahan organik
berfungsi sebagai komponen penting dalam menjaga struktur tanah, kelembapan,
serta mendukung kehidupan mikroorganisme dan invertebrata kecil yang menjadi
mangsa utama bagi laba-laba tanah seperti Castianeira quadritaeniata. Menurut
Brussaard et al. (2007) menyoroti pentingnya bahan organik dalam mendukung
biodiversitas fauna tanah. Tanah yang kaya bahan organik menciptakan
mikrohabitat yang stabil, menyediakan sumber nutrisi jangka panjang, dan
membantu mempertahankan kelembapan tanah, yang semuanya sangat mendukung
keberadaan laba-laba tanah dan serangga tanah lainnya. Marc et al. (1999) juga
menyatakan bahwa komunitas laba-laba tanah cenderung lebih melimpah di area
dengan kandungan bahan organik tinggi karena lingkungan tersebut menyediakan
tempat persembunyian dan kondisi yang optimal untuk membangun sarang maupun

berburu.
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Hasil uji korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan fosfor (X8)
dapat dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa Oxyopes quadrifasciatus
(Y5) memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,701 yang berarti korelasi kuat.
Korelasi ini mengindikasikan bahwa keberadaan spesies ini cenderung meningkat
pada lahan dengan kadar fosfor yang lebih tinggi. Meski laba-laba tanah bukan
organisme yang secara langsung memanfaatkan unsur hara seperti fosfor,
peningkatan fosfor biasanya berkontribusi pada pertumbuhan vegetasi yang lebih
subur, yang pada gilirannya memperkaya habitat dan menyediakan mangsa lebih
berlimpah. Menurut Marc et al. (1999) laba-laba tanah sangat bergantung pada
ketersediaan struktur habitat dan jumlah mangsa yang memadai, keduanya sangat
dipengaruhi oleh kondisi vegetasi. Fosfor sebagai salah satu unsur hara utama,
mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat dan padat, serta meningkatkan
biomassa bawah tajuk yang pada akhirnya menciptakan lingkungan mikro yang
ideal bagi laba-laba tanah.

Hasil uji korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan kalium (X9)
dapat dilihat pada tabel 4.6 yang menunjukkan bahwa genus Pirata aspirans (Y10)
memiliki nilai korelasi tertinggi sebesar 0,836 yang tergolong sebagai korelasi
sangat kuat dan positif. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
peningkatan kadar kalium dalam tanah berkaitan dengan meningkatnya jumlah
spesies laba- laba tanah yang ditemukan. Walaupun kalium bukan unsur hara yang
secara langsung dimanfaatkan oleh laba-laba tanah, keberadaannya sangat
berpengaruh terhadap kondisi tanaman, terutama dalam menjaga keseimbangan
fisiologis, memperbaiki kualitas serta kuantitas biomassa, dan memperkuat sistem

perakaran yang secara tidak langsung menciptakan lingkungan yang mendukung
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bagi kehidupan laba-laba tanah. Menurut Lal (2004), kalium merupakan unsur hara
esensial yang memperbaiki ketahanan tanaman terhadap stres dan meningkatkan
efisiensi penggunaan air dengan vegetasi yang lebih sehat dan beragam karena
dukungan unsur kalium, ekosistem tanah pun menjadi lebih kompleks,
memungkinkan laba-laba pemburu seperti Pirata aspirans untuk berkembang lebih

optimal.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian keanekaragaman laba-laba
tanah di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten

Pasuruan adalah sebagai berikut:

1. Spesies yang diperoleh di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan berjumlah 13 spesies yang terdiri dari Allocosa
obscuroides, Castianeira quadritaeniata, Erigone bifurca, Lycosa lebakensis,
Oxyopes quadritasciatus, Pardosa pusiola, Pardosa sumatrana, Pardosa
pseudoannulata, Pardosa birmanica, Pirata aspirans, Pirata piraticus,
Schizocosa fragilis, dan Trcohosa papakula.

2. Indeks keanekaragaman laba-laba tanah di kebun kopi yang diberi pupuk
kandang yaitu 1,65 sedangkan di kebun kopi yang diberi pupuk kimia yaitu
1,75. Indeks dominansi laba-laba tanah di kebun kopi yang diberi pupuk
kandang yaitu 0,26 sedangkan di kebun kopi yang diberi pupuk kKimia yaitu
0,23. Indeks kekayaan antar spesies laba-laba tanah di kebun kopi yang diberi
pupuk kandang yaitu 1,95 sedangkan di kebun kopi yang diberi pupuk kimia
yaitu 11,81. Indeks kemerataan laba-laba tanah di kebun kopi yang diberi pupuk
kandang yaitu 0,47 sedangkan di kebun kopi yang diberi pupuk kimia yaitu
0,48. Indeks kesamaan dua lahan pada kebun kopi yang diberi pupuk kandang
dengan kebun kopi yang diberi pupuk kimia yaitu 0,56.

3. Sifat fisik dan kimia di kebun kopi yang diberi pupuk kandang memiliki nilai
rata-rata yaitu suhu 29,6 °C, kelembapan tanah 80%, pH 5,1, C-organik 1,30%,

N-total 0,102%, C/N 12,73, bahan organik 2,25%, fosfor 12,78 ppm,
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dan kalium 0,17. Sedangkan di kebun kopi yang diberi pupuk kimia memiliki
nilai rata-rata yaitu suhu 30,0 °C, kelembapan tanah 75%, pH 7,1, C-organik
1,25%, N-total 0,103%, C/N 12,14, bahan organik 2,14%, fosfor 12,41 ppm,
dan kalium 0,16.

4. Korelasi antara jumlah individu laba-laba tanah dengan sifat fisik dan kimia tanah
di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan memiliki korelasi sangat kuat antara Lycosa lebakensis dengan
kelembapan, Castianeira quadritaeniata dengan C-organik total dan bahan
organik, serta Pirata aspirans dengan N total dan kalium. Korelasi kuat antara
Pardosa sumatrana dengan suhu, Pirata piraticus dengan pH, Castianeira
quadritaeniata dengan C/N organik, serta Oxyopes quadritasciatus dengan

fosfor.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini yaitu untuk penelitian selanjutnya yang
menerapkan metode pitfall trap di musim hujan, disarankan agar perangkap
dilengkapi dengan pelindung atau penutup yang dirancang khusus guna mencegah
masuknya tanah akibat curah hujan dan hanyutnya spesimen, sehingga efektivitas
pengambilan sampel tetap terjaga dan hasil yang diperoleh lebih akurat. Disarankan
juga agar fokus penelitian difokuskan pada satu variabel pembanding saja, seperti
jenis pupuk yang digunakan, dengan menggunakan jenis tanaman kopi yang sama.
Hal ini bertujuan untuk mengurangi keragaman biologis dan ekologis yang
disebabkan oleh perbedaan jenis kopi, sehingga pengaruh perlakuan terhadap

komunitas laba-laba tanah dapat diamati secara lebih jelas dan terukur.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Ciri Khusus Spesies

Gambar Allocosa obscuroides

Keterangan gambar 1. Spinneret, 2. Sefalotoraks 3. Front.

Gambar Castianeira quadritaeniata

Keterangan gambar 1. Spinneret, 2. Sefalotoraks 3. Front.

Gambar Erigone bifurca

Keterangan gambar 1. Abdomen, 2. Sefalotoraks 3. Front.

Gambar Lycosa lebakensis

Keterangan gambar: 1. Abdomen, 2. Sefalotoraks, 3. Front.

87



88

Gambar Oxyopes quadritasciatus

1. 2. 3.
Keterangan gambar: 1. Abdomen, 2. Sefalotoraks, 3. Front.

Gambar Pardosa pusiola

Keterangan gambar 1. Spinneret, 2. Sefalotoraks 3. Front.

Gambar Pardosa sumatrana

Keterangan gambar 1. Spinneret, 2. Sefalotoraks 3. Front.

Gambar Pardosa pseudoannulata

Keterangan gambar 1. Sefalotoraks, 2 Front
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Gambar Pardosa birmanica

1. 2.
Keterangan gambar: 1. Sefalotoraks, 2. Front.

Gambar Pirata aspirans

Keterangan gambar 1. Spinneret, 2. Sefalotoraks 3. Front.

Gambar Pirata piraticus

Keterangan gambar 1. Abdomen, 2. Sefalotoraks 3. Front.

Gambar Schizocosa fragilis

Keterangan gambar 1. Spinneret, 2. Sefalotoraks 3. Front.




Gambar Trochosa papakula

1. 2.
Keterangan gambar: 1. Spinneret, 2. Sefalotoraks, 3. Front.
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Lampiran 2. Tabel Data Hasil Pengamatan

Tabel 1. Jumlah spesimen laba-laba tanah yang ditemukan di perkebunan
kopi yang diberi pupuk kandang

Ulangan

No Spesies Jumlah
1 2
1.  Allocosa obscuroides 1 0 0 1
2.  Castianeira quadritaeniata 4 6 13 23
3. Erigone bifurca 4 1 2 7
4.  Lycosa lebakensis 1 0 0 1
5. Oxyopes quadrifasciatus 1 0 0 1
6. Pardosa pusiola 36 4 30 70
7. Pardosa sumatrana 4 1 3 8
8.  Pardosa pseudoannulata 1 1 1 3
9.  Pirata aspirans 2 0 41 43
10. Schizocosa fragilis 2 0 0 2
11. Trochosa papakula 4 4 0 8
Jumlah 167

Tabel 2. Jumlah spesimen laba-laba tanah yang ditemukan di perkebunan
kopi yang diberi pupuk kimia

No Spesies Ulangan Jumlah
1 2 3
1.  Allocosa obscuroides 0 1 3 4
2.  Castianeira quadritaeniata 5 1 6 12
3. Erigone bifurca 1 0 2 3
4.  Oxyopes quadrifasciatus 0 0 1 1
5.  Pardosa pusiola 13 1 17 31
6. Pardosa sumatrana 9 0 1 10
7.  Pardosa pseudoannulata 1 0 0 1
8.  Pardosa birmanica 0 73 0 73
9.  Pirata aspirans 4 0 63 67
10. Pirata piraticus 1 0 1 2
11. Schizocosa fragilis 1 0 0 1
12. Trochosa papakula 7 2 5 14

Jumlah 219




Lampiran 3. Hasil Analisis Komunitas Laba-laba Tanah

Tabel 3. Hasil analisis komunitas laba-laba tanah dengan PAST 4.17

Numbers  Plot

! A
Taxa_S 1

| Individuals 167
|Dominance D 0.2635
'Simpson 1-D 07365
|Shannon_H 1658
|Evenness e H/S 04772
| Brillouin 1529
'Menhinick 0.8512
|Margalef 1.954
|Equitability J 06914
|Fisher alpha 2642
\Berger-Parker 04192
|Chao-1 12.49
liChao-1 16.09
|ACE 13.66
i Squares 12.41

B

12
219
02311
0.7689
1.755
04819
1.643
0.8109
2.041
0.7062
2729
03333
1349
171
16.34
4.1

Tabel 4. Perhitungan indeks kesamaan dua lahan (Cs)

Spesies 1 2 3 4 S5|16| 7| 8 |9 |10]11]12(13
lokasi

pupuk kandang | 23 1* 1 70 | 8*%[ 3 |0*[43*[0* |*8[ 2| 7|1
pupuk kimia 12¢ 4 0* | 31* | 10| 1*| 73] 67 | 2 | 14| 1*|3*| 1*

12+1+043 1 +8+1+0+43+0+8+1+3+1=109

Diketahui;
=109
a= 167
b=219

Cs=2j/ (atb)
2(109)/(167+219)
218/386

0.56
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jumlah

167
219



Tabel 5. Uji T diversity menggunakan PAST 4.17

Shannon index

A
H
Variance:

t
df:
plsame):

Simpson index

23
Variance:

[
df:
plsame):

1.6281
0.0060666

-1.0012
35137
03174

0.26788
0.00053479

1.1794
31344
023912

Variance:

D

Variance:

1.7298
0.0042476

0.23459
0.0002622
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LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM TANAH DAN AIR UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
Ji Rays Or.Cipto 17 Telp/Fak: (0341 426855 PO. BOX. 103 Bedali Kec. Lawang 65201 Webiste: https /iptph pertanian jatimprov.go.id

Lampiran 4. Hasil Uji Faktor Kimia Tanah

Laboratorium Tnaah dan Air UPT

Tirm Semut Morah
Istam Negeri Maik lbrahim
pH Larut Bahan Organik BO P205 Osen | Lanut Asam Ac.pH 7 1 N (me) Tokstur
NO Asal Contoh Tanah KA
0 KCL %C %N CN % pem K Pasir Dobuy Uat
1 Tanah Pupuk Kandang 1 48 124 0.103 1204 213 1470 o018
2 Tarah Pupuk Kandang 2 455 13 0.103 1272 225 1486 014
3 Tanah Pupuk Kandang 3 458 157 0.102 1342 236 879 019
4 [Sampel Tanah Pupuk Kiméa 1 525 121 0.104 163 208 10.35 0.10
5 iSampel Tanah Pupuk Kimss 2 so 125 0.103 1214 215 11.28 014
6 Tanah Kimia 3 636 129 0.102 1265 222 15.60 024
Rendah sekal <40 <25 <10 <01 <5 <5 <01
Rendah 4.1-585 26-40 11-20 011-02 5.10 5-10 01-03
g 56-75 41-60 21-30 021-05 | 11-15 11-15 04-05
76-8 61-65 31-50 051-075 16-25 16-20 06-10
Sekak >8 >65 >50 >0.78 >25 >20 >1.0
KAS! PRODUKS!
M.ME..R
Perata Th. |

NIP. 19730817 200003 1014 NIP, 19540925 2020122 018

Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Bedali-Lawang

Uji kimia tanah dilakukan di
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Lampiran 5. Hasil Korelasi Antara Jumlah Individu Laba-Laba Tanah dengan
Faktor Fisik dan Kimia Tanah
Tabel 6. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan suhu

Allocory Carxaneva Enpone b Lycosa lebe Onyopwes § Pardosa § Pardoa 3 Pardosa, Pavdora & Pratn as Ponta pu Schuzecest Trookosa . Subn

dliocosa obscaraldes G011t D588 0.575 nom 0.929 078 03 0895 OIE) 0679 029181 0.7T2081 052329
Cavsaneira gt <0 266 0681 0.657 0.758 0.319 0698 06061 @212 L1251 Q.01K6P 060857 037311 Q.I61S3
Ertgone dfwea 0282 0216 0.02 0.076 0,008 0677 0320 0310 Q616 074709 033007 I 031137
Lyvonn lobeshensiy oo0m 0.226 0808 0178 0.142 0667 0374 0704  OS6) O0.S4MT 005 0.89902 0.74066
Onyepws quesbiarciy 0773 0163 0766 0.632 0,272 05490 1,000 0541 0428 06381 DSI4T 0SMTE 00TIS
Pavdosa prsinla 00aT 0405 ol 0.674 0437 0750 09 0251 0565 036582 045632 071612 O I608
Pardosa suwavama <0221 D20 ole 0.210 0,036 0183 0.202 0581 0Ms OTETIT 029083 00BSE 011702
Povdosa psendfoanml <0469 D30 Q10 087 0000 0.000 0806 03T 0148 034527 001613 020511 OSEMT
Pordoza hirwanica 00N D59  Dass 420 0216 0387 0316 D47 0514 0531s7 0412 03133 Q1%
Porota aspirom 0026 Q.557 0202 -0.301 0403 0299 -D3i3 00658 0337 0.2316° 021551 0.762%% 076462
Pirae paraticus ~0.2209 091036 0.1702% -031623 025 045398 013156 -04714 031623 D.57T50% 034185 0.27621 023818
Sehiecesa fragils 0.2794 026732 048454 08 O0J162) 013057 051952 0.59443 A4 05919 047434 0.38474 050504
Treahews papakula 0.1384 044361 1 21EAT  BO6T42 02665 1016 D62 060302 033TE 01598 L0531 DA43EN 0.6811¢
Sub 0326 D57 Q50 0178 0010 D650 0480 0283 0.65T QI8 05T 027706 021522

Tabel 7. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan kelembapan

Allocora Castumery Engone b Lycosa lebe Oxyopes g Pardona f Parslosa : Pardos, Pardora b Pram as Poara pu Schizecest Treofosa Selembape

Allorusa absexwreddes osll 0,535 0.39% 0.071 09z 0.6738 0389 0395  OIXE! 06TIN9 059184 0.72081 O.SMI2
Corianmedra quadriios  +0.266 0681 0.667 0.758 0319 0658  0.661 0212 0251 00160 066857 037321 0.93s22
Eripovwe bifiwea 0.232 0216 o082l 3076 0.008 0677 Q0320 033 Q616 Q74700 0.33007 I 0os¢™
Lycone lbakviviis 0070 “0.226 058 173 o142 0687 03N QI 0563 OS4MT 005  0.89901 0036008
Onyopes guadvitaseim 0,778 <0.168) .66 063 027 046 1.000 0341 028 063181 DAY 06071 0064162
Pardosa provoln nm? 0404 o2 06™ 0437 0750  osm 0241 0564 036982 00%K 071612 O fMM
Pardsa mabang 02200 020457 021559 0L.2ISES 0.033TIE 016805 120219 G.MIAT 044629 OIETLT  0.2508) Q088348 Q.7ELS)
Pardosa prewdoamved -0.8085 -0.2299 012039 047 0 0065512 020004 03739  0.1551 034527 0.01013 0.26511 002396
Pardesa bvmanica 0.0698  OSP632 Q43454 A2 -DIL6IF 0.5%665 031625 DAAT2 251371 Q54147 0432 05138 0.30669
Praa apoans 0.6265 Q.55709 0.262 “0.308 0.403 0209 0213 D6SE 337 02516 021588 0.T62€9 Q386208
Puwa poancn ©.2209 091036 0.370 0316 024 Q4 03 Q49T 4316 0sTe 034188 027620 073112
Schiipcore Soglis 02T 026732 43S 0500 0516 G38) 0,420  O03M DA D502 DA™ 0™ 21582
Treofosa papainda 0.138 =04a 000 0.067 0.267 2192 076 0ol 35T Q6 083 00381 LM
Kelembaoes 0307 D04t 0802 o841 0.788 0084 -0147 02% Q420 0091 Q1K1 045222 000102

Tabel 8. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan pH

ANocass Confiomwrd Evigone & Lycenn lely Oxyopes § Pavelons f Pardisa 1 Pavdkaso | Pardone & Pirato as Puata pu Schliocos Troohose pi

Alexri pbactiroides 0411 0,438 0398 0.071 09 0674 0349 0808 01K 06TIR 049184 072081 025713
Cartiomava quinirine 0,266 0681 0.067 0743 0319 0658 0661 0212 0291 001169 0A0BYT 0721 0346
Engone byfron 028 021438 004198 0UTIOS 0004000 06760 08205 G.X00T 061547 024709 045007 I 0555
Lyroza letahennr 00098  0.22619 080797 017781 014221 066055 03749 0701 0427 0.5414T 0056 08992 057572
Crvoper g 0773 00286 076613 0.63288 027184 059648 I 08I QR0 061281 084147 060971 D.6LS14
Pardosa punela 00871 04481 0.942 6T 0.537 0,750 0902 0281 Q565 036581 D45632 071612 025578
Pardosa ssman ey 12200 Q20437 0.210 0226 0.036 o168 Q.20 0541 0546 078717 D.I90E3 0083446 0.2260¢
Pardoss preudoaml 03688 “0.2199 0.120 0447 0.000 0.066 0.606 0374 OISS 034527 001613 010511 0.7T2866
Pariduse bywarca 0,070 0596 0488 D200 038 D85T DM DT 0514 04147 432 05138 04195
Pirana aspians 0.66 0557 0.262 €301 LX) 0200 0313 Q68 £33 02316 021581 076259 009433
Pirata pivaticws 021 0910 0.1m D316 0250 045 043 44m 2516 0576 034155 027621 0.1567
Seluzocosa fupilis 0.2 0267 0488 0300 086 036 080 0FM OO0 L0 DaTAM 038474 075518
Treolosa papabula 0,158 -0 e 0.000 Q007 0267 Q19 0546 o6l 457 0100 O30 043818 0.95502
o -0.541 0255 0.138 008 0203 0482 0.482 Oiss 04318 D00 06305 016604 D08

Tabel 9. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan C-organik

Aflovasa Connomeve Erigone b Lycons lalv Ovyvopws § Prrdosa g Pavdosn : Patslusa | Pardasn b Pivaca o Pleava pb Schocor Treobasa C<organd

Alocorn aberuteides 041083 043819  OF9%31 007JA31 Q0XMo 0.ATI09 O34RG4 08941 03BEI 0ATHA 045184 072081 0.BSSM
Coutiamewa quadre <0 2047 0.081 04067 0758 Dare 060k 0861 0212 0251 001165 040BAT OITKII 0048883
Enigome bifiora 0282 021488 0082 00% 0003 0077 0.820 0430 0610 0.T4%05  0IM07T 1 08
Lycosa ebatenrs 00658 022619 0.508 olve 0142 Q067 0372 0.704  0.563 0.M147 0056 0359992 0.52689
Oswpes guodriteseln 0773 +0.163 [ &y 0832 0xm2 0948 1.000 01 0428 DA32E1 08347 060971 0.73N9
Pardora puseln 0.047 0.495 0.942 0674 0537 07%0. 0902 0.251 0.565 016581 045632 071612 0.71183
Povdosa emanang. <0221 <0.204 .219 0226 0035 0168 0.202 0.541 0546 0.TATIT . 020083 0088446  0.10011
Prvdure presdomm 0450 <0230 0120 0447 0000 0066 Q606 0374 0,55 034527 001813 02011 0338
Pravdort drmanmce 0.0M 0496 0488 D00 D316 04T D351 04T 0414 054147 0432 05135 08184
Piata aynmng 0.626 0,457 0.262 =0.301 oan 0299 Q31 -08%8 -0.87 02816 021581 076259 026802
Prata prratiows 0.211 oS0 017 A3le Q2% D45 alay -0 056 047 032188 027621 012878
Schezorosa fagiis <I™ 028732 L4 0.8 0.51623 0INET (51581 059443 04 090 047 03ser: 0.7
Treohosa papatala QIS8 044363 121E-17 006742 02665  -0,1916  D.7462 060302 23371 00896 0513 D3RI 0.10385

Cromgenk D004 081438 -0.03445 032707 0.179BE QIMST 0.T2915 0477 024175 053067 069703  0.483S 072386



Tabel 10. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan N-total

Allocone Cadanging Exigone & Lyvoss foly Oxpopes  Pareora p Povdosa : Pavdosa  Pavdasa b Pirava ax Peota po Solnecos Troohose

Allocors adacaraidem 0.61084 0.438 0894 0.071 0920 06N
Cawanpr guaditoe <0266 a3t 0.067 0748 0319 0008
Erigone bfurca 0382 021988 o0& o0t 0008 00Ty
Lyvonr lebahensts oo 022619 0.508 01%s oL 0.067
Quopes quadntawin 0773 016256 0.766 0.632 0272 0.946
Pavdosa pruola 0047 0.49461 042 .67 0.537 0.75%¢
Pavdasa suwavana +0.2200 0. 20M37 210 Q226 006 0168

Paviosa psendoannul <0463 02200 012030 044721 O 0065512 060600
Prvehaso Mirssansea 00505 0506832 DAB54 A1 034623 O 55666 -0.31623
Prrota cgavam 06265 055709 02633 DMO 040317 020900 -0,31266

Piverto pevovacus D208 091088 0170 0316 0290 M 210
Schizacer fagila 02T 02678 0484 0500 0518 0I5 0.5
Drohore papakula 01588 -0 84363 0.000 0.067 0267 <192 0.746
N total <0492 0508 0203 ol0s 034 0317 0.7%

0,349
0461
0830
057e
1.000
0502
0.202

04472
-0.6554
0471
0894
0s038
0.728

0894
02
0330
0.704
0.1
0.251
0.5441
03739

033004
-3
0400
-0.137

0.108

0,183
0,241
0656

0813

0.4%
~0.492
~0.160
~0.805

047800
RN
0.74%0%
054147
1.032E1
036552
0.75717
034527
054147

02316

04T
0.533
5148

049153
0680847
035007

0.0%6
0sa47
045632
020033
001683

0432
02158
LREIEN]

043825
0.54233

0.72081
037621
1
0.3990
0.60971
071612
0.083846
0.20811
05135
076259
02721
0J8472

062158

96

N et
05201y
0.2619]

0s1es
0.537™
0.30568
0,5265¢

.08
o.1ons
0,837

0083322
0.29634
0.20624
01871

Tabel 11. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan C/N organik

Prrdusa b Pirata a Poate po Schicecess Treolosn CN ogan

ANacasn Coufiomewn Evigane b, Lycen lelv Ouyopes § Parsfora g Pavdoea s Pardeio

Allocony obscnnokdes 061084 0,553 LR 00Ty 0920 66T
Cartomnra guasinine  -0.260 0.65L 0667 074 0319 0S8
Erigone bifrea 0262 021488 0042 00T 000% 06T
Lyvosa lebmbensis 00098 -D22019 080757 GITIEl Q142121 0.68695
Cavopes guadrmeicis 0.77. 016256 076613  0.63146 QITISE 03648
Pardosa pusaly 00871 0AMG6L 094163 0.673BS 053736 0.75024

Povifoss smatomne HIANG 020437 0.219 0226 0.0 0.168

Povowo prindocomil 04685 02299 .10 08T 0000 0066 0.606
Pordoset biewweocs 00608 090632 0488 2200 D316 03T D6
Fyrata eypram G626 05579 0.262 =03n Qam 0299 0513
Frara peatiess .23 0s1aie 0.1m 0316 .2 0458 0143
Sehuzocosa fragiis 0279 120732 U483 0800 0318 0as 650
Treahosa papmbla C.158 044363 0.000 0067 0267 -0.192 0.7
C/N oraslk «£.012 079748 0.007 «030¢ w110 0219 o782

03
as61
0120
0.3759
1
0.90187
0202

QAT
0648
047
o5
0.603
«0.527

0494
o2
035
0T
o547
0.25126
0541
03

0357
0316
~0.400
0337
<0228

R
01n
o616
0.56279
0.42302
0.56478
0545
o158
s

08%
<392
<160

oS

067400
001169
075708
088147
083251
036582
QTETET
034827
054347

0.200

DAT438
-0.533
0600851

059154
0.00847
0.853007

0.0%
0.54147
0.45632
0.29083
0.0161)

04
0.23581
054184

0.43523
050628

072081
[0 M
i
0.85902
0.60973
0.71612
0082446
0.20511
05138
0.7624%
0.27025
0,38474

«£.T1827

095178
0087307
0.98508
0.5%620
0.853568
0.67604
0084382
028252
06659
o
012880
0.50536
010073

Tabel 12. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan bahan organlk

Prvidoss, Pavdaia b Puat as Puat pi Schurocas: Troohosn

Allocosa Castianava Erigonw b Lyeoss b Quuignes g Pavdasa p Pavdain &

ANevair b uroides 061083 0.5581¢ 080841 007432 092046 067409
Cartiomeire guadiiion 02647 068121 0.6865  0.7583 0JI855 0060772
Engone bifirco 028 021485 0042 00?0 0,004 08?7
Lyzosa lebakony Q0698 -0.22619 0808 01%s 0142 08067
Oxyupes guodrmmcia 0.773 016256 0.766 0632 0372 0546
Pardora pasela 0047 0.495 0.942 n&74 vs37 0750

Fardors enatvane 0211 <0.204 0219 0.226 0.036 0.168
Prodota preudosmal 0 5 -0,230 o1 0447 000 0.066 0806
Provedore bymamca o.0m -4 0488 0000 <0016 -0.487  -0d1s

Fraar o 0020 (1447 0.262 =001 0408 0289 <0a1)
Poaty pranow 022 0910 o1 -0.3t0 0250 0453 030

Schizocosa ragills 0279 +0.267 0.855 0.£00 0316 0.351 0.520
Troshasa papadeds O1BB4 044163 11IE-]1T 006742 02665 Q1916 0.T462
Balian onaandk 0881 0R1786 0012683 D33382 DU 01977 072643

0. m\a
046113
0.820
037
1.000
0.002
0.202

087
-0.048
0871
0.894
080302

059541
0.211%
0.530
e
G541
0.251
0,541
0374

-0.537
0316
+0.800
Q3371

018321
0.2506%
0616
0.563
0.428
0.565
0.846
0.1%5
os

0.57
«0.592
41596

L4016 «0.23612 N.£517

0.6T400
001160
0. 74709
0.441487
0.63251
0.36582
0.7ETIT
0.34527
054047

niie

“0.47434
£531
0.70804

059184
0 8084
0.33007

0.0%0
4147
0.45632
0.290£3
001613

o
0215851
014188

0.43813
049666

0.T2081
047824
I
0.55902
0.00971
0.71612
2.083346
0.20811
05138
076245
027621
0.38474

072733

Tabel 13. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan fosfor

Alocosa Crmmameira Ersgone b Lycosa lebe Oxyoper g Pardone p Pavdosa 1 Pardose Pavdosa b Prar as Poamr po Schicecest Trookosa

Allocosa obsermosdes 06t 055 0 oM 0329 0,074
Cartianeta quadrins  +0.266 0.681 0667 Q7SS 0319 0.698
Engone bifer 0.282 216 0082 0076 000S 0677
Livosa lebabenrs 0070 0226 0.8 OITE 0042 0.687
Onyopes quaditescks 0773 0,183 0.766 0832 0272 D6
Prvdace pusino 0.047 0495 0,042 08T o5 0.7%0
Pordora somitrome D220 -0.004 0219 0226 o0k 0168

Forvtosa prevdvann) <0.4683 G0 02008 BT 0 0005511 D806
Pordota bymvarcn. 00698 -D.39612 -0 48484 0.1 D302 02%60 -031610
Porane axporans 06268 0359 02625 030052 0.00317  0.29909 -0.31260
Pirara povanicss 02205 091036 017018 531623 025 048398 -0.14286
Schrocosa fragills D274 026732 043484 0.8 031623 058067 0.51952

Treoksa papvedula. 01884 044363 121E407  D0GTA2  0.266%  0.1916 O7e82
Foster 05038 039290 02134 036505 O.N06T 008522 «0.17286

0389
0.661

04472
-0.6584
ADATIE
030443
0.60302
0.27424

039¢
0212
033
0T
0541
025
s
04750

931684
«0.31623
0.4
+0.3371
“©.238852

o181
0.25081
0.61557
0.56279
042502
056478
054829

0.14%1
esun

0.5759¢
0.5919
+0.1596
008066

0.67400
Q01160
Q.74700
054347
0838
036832
0 "87l'
0348
0s8137

0.2316

ADATAS
«0.533
“0.6518

0.59184
0.64357
0.33007

008
054147
045632
0.29083
0.01613

o4
0.21551
0.34188

0.43323
0.36640

0.72081
0.37321
i
0.89902
0.60078
0.71612
Q08838
0.20811
02138
0.762%%9
0.27621
0.38474

041018

o mu
00986744
0.9%07
041787
071288
0.70793
010202
032208
065241
29688
011521
031627
010139

Faostor
021402
0.84087
068527
047678
O 129
09122
0TI
049894
006319
057927
0.15223
0AT48E
041554
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Tabel 14. Hasil korelasi jumlah individu laba-laba tanah dengan kalium

Allocosa Cartianerra Engone f Lyvosa lebe Onyopes g Pardosa & Pavdon : Pardosn | Pardosa & Pymia as Pyan po Schizocess Treofore Kalam

Affocowa obscaratdes 061084 QSS9 089541 U0TI4IZ 09290 007N D.4%61  ONSSAL 0085Z1 067409 09183 07081 0.084381
Castianer gradriioe +0.2657 068121 06665 07583 031855 060772 0466123 0211 0.2505F 0.01169 060857 037821  0.50284
Erigone Mfivea 0232 021588 005198 0075646 0.005003 0.6760 0.E2019 033007 0.60S¢7 074709 013007 I 028™M
Lyvena hebakensis 0.0608 -0.21619 Q.807ST 027781 0.0422f 066895 03739 0704 0.5627T2 0.54187 0.056 089922 077623
Onopws guasdisaseiy, 0773 01825 076813 (183246 027154 094648 I 04147 042502 063281 0847 060971 1T
Povdasa patioda 0.0471 049361 OU4I6E  D6TIES 053736 Q75026 N0IKT 025126 056375 36582 045632 0O.TIAI2 03489
Pordos sumaong 0200 020437 021880 022553 0004754 016809 020219 0T 04628 0TENT 029083 0083446 03212
Povdoss paevdoannmd -0,4684 00209 0169 DT 0 0065512 Go0e9 Q3739 00541 034527 001613 020811 0247
Povdosn brwamen 00808 045080 048144 42 001625 083686 031625 0487 041571 044147 0832 0515 065208
Pyesa asprirom 0.6J0% 0.55709 0.202} 020032 040317 029908 Q1266 06581 -0.130%4 02316 021581 0DT0239 QORI
Pama prravane 02200 09108 Q1R -031623 018 045598 014286 04714 031623 057598 034185 02761 0.57683
Schizocosa fragiv .2798 026732 04BN 08 031815 035057 OS1952 0.85845 04 03919 4TI 038374 05264
Trrohowo popakula. 01388 044363 L2IEA1T  DO6T42 02665 00016 07462 060302 03371 00596  QS33 043823 0.85114
Kalbun 07524 034515 052602 01531 0.T13 046825 QS0920 08602 +0.25052 0.EIST6 O.2004E 010063 023713

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

~ X Fige \
Pengisian alkohol pada lubang pitfall
trap

Identifikasi'kaar Identifikasi di Laboratorium optik
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